BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian

Proses pencarian subjek penelitian berawal dari penyebaran
skala online yang melalui sosial media seperti twitter dan instagram
dengan tujuan mengumpulkan data awal subjek yang sedang
menjalani hubungan FWB dan bersedia bertemu dengan peneliti
untuk diwawancara terkait informasi pengalaman selama menjalani
hubungan FWB. Berdasarkan hasil dari skala yang disebar melalui
sosial media, ada sekitar 36 data yang kembali ke peneliti dan subjek
tersebar dari beberapa kota di Indonesia baik di pulau Jawa maupun
dari luar pulau Jawa. Data terdiri dari 13 subjek laki-laki dan 23 subjek
perempuan. Usia subjek laki-laki berkisar antara 22 hingga 33 tahun,
usia subjek perempuan berkisar antara 17 hingga 29 tahun.

Berikut ini merupakan -diagram demografis partisipan yang

menjalani hubungan FWB di Indonesia :
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Table 3 : Jenis Kelamin
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Table 5: Suku

Suku

m Bali

M Batak

W Betawi

B Chinese

W Jawa

H Manado

= Minang

1 Pedalaman

Sumatera

= Sunda

Table 6: Domisili

Domisili u Anyer

® Bandung

= Bekasi

u Jakarta

= Lampung

= Medan

E Semarang
® Surabaya
= Tangerang
m Tidak Mengisi
= Tokyo

= Yogyakarta

Dari 36 subjek, ada 33 subjek yang bersedia diwawancarai

mengenai hubungan FWB yang sedang dijalani, namun yang berada
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di Yogyakarta dan Semarang hanya 12 subjek. Dari 12 subjek
kemudian dihubungi oleh peneliti melalui surat elektronik maupun
melalui aplikasi whatsapp. Hasilnya hanya delapan orang yang
merespon untuk diwawancarai secara langsung oleh peneliti. Saat
peneliti mendapatkan respon dari subjek yang bersedia diwawancara,
peneliti membuat janji temu dengan dua subjek perempuan sekaligus
yang berada di Semarang. Saat waktu janji temu datang kedua subjek
tersebut tidak memberikan informasi lagi mengenai ketersediaan
untuk diwawaneara walaupun sudah -dihubungi ulang melalui
whatsapp oleh peneliti, akhirnya kedua subjek perempuan tersebut
gagal untuk dijadikan subjek penelitian.

Selama proses pengumpulan subjek penelitian, peneliti lebih
kesulitan untuk mendapatkan subjek perempuan yang bersedia untuk
bertemu dengan tujuan diwawancarai mengenai hubungan FWB yang
sedang dijalani. Peneliti dibantu oleh subjek laki-laki dalam mencari
subjek perempuan yang- bersedia untuk diwawancarai. Peneliti
awalnya menargetkan enam subjek yang terdiri dari tiga subjek laki-
laki dan tiga subjek perempuan, namun selama proses wawancara
dari subjek satu hingga subjek empat berjalan dengan lancar, namun
dua subjek perempuan harus gugur karena kedua subjek tersebut
sudah tidak lagi berada di Yogyakarta dan peneliti kesulitan untuk
bertemu dengan kedua subjek tersebut guna melengkapi data

penelitian dengan wawancara secara langsung.
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Penelitian dilaksanakan di kota Yogyakarta dan kota
Semarang, adapun rincian waktu penelitian sebagai berikut :

Table 7: Waktu Pelaksanaan

Tanggal Kegiatan Tempat
Subjek 1 | 22 Juli 2019 Wawancara 1 Kantor Subjek, kafe
31 Juli 2019 Wawancara 2 Kafe

7 Agustus 2019 Wawancara 3 Kafe

Subjek 2 | 27 Juli 2019 Wawancara 1 Goa Maria Kerep

2 Agt 2019 Wawancara 2 Goa Maria Kerep

Subjek 3 | 1 Agustus 2019 Wawancara 1 Kafe

27 Agustus 2019 | Wawancara 2 Kafe

Subjek 4 | 5 Agustus 2019 Wawancara 1 Kafe

26 Agustus 2019 | Wawancara 2 Kafe

B. Deskripsi dan Analisis Subjek Penelitian

1. Subjek 1
Nama : Kuku
Usia : 29 tahun
Jenis Kelamin . Laki-Laki
Agama . Katolik
Suku : Jawa
Pekerjaan : Pegawai Swasta

Status : Belum Menikah



50

a. Hasil Observasi

Secara fisik Kuku terlihat rapi, tinggi badan Kuku sekitar
171 cm dengan berat badan proporsional. Kuku memiliki kulit
putih, bersih, rambut ikal, panjang rambut sebahu dan diikat
ketika bertemu dengan peneliti. Kuku berpenampilan rapi dan
sangat ekspresif ketika bertemu dengan peneliti. Kuku juga
menunjukkan sikap ramah dan terbuka saat berbincang dengan
peneliti. Kuku terlihat nyaman saat sesi wawancara baik di ruang
tamu kantor walaupun banyak teman kerja Kuku yang sering
melewati tempat wawancara, maupun saat berpindah ke kafe
dekat kantor Kuku.

Kondisi di kantor Kuku lama-lama kurang kondusif, karena
suasana kantor yang ramai membuat Kuku dan peneliti
seringkali harus. menunggu suasana lebih tenang sebelum
melanjutkan wawancara. Kondisi kantor yang berada ujung gang
di dekat dengan jalan raya membuat banyak kendaraan yang
lalu lalang dan adanya penjual makanan yang melewati depan
kantor Kuku. Saat berada di kantor Kuku, Kuku duduk berada di
depan peneliti sehingga bisa langsung kontak mata dengan
peneliti. Berbeda ketika berada di kafe, Kuku duduk
bersebelahan dengan peneliti karena Kuku merokok dan

menghindari asap rokok mengenai peneliti.
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Pada wawancara yang kedua, peneliti dan Kuku bertemu
di salah satu kafe yang tidak jauh dari kantor Kuku namun
berbeda dengan kafe saat proses wawancara yang pertama.
Kuku sedang dalam kondisi yang tidak baik, sehingga dalam
proses wawancara Kuku seringkali berdeham karena merasa
terganggu dengan kondisi tenggorokan yang membuat suara
Kuku akan menghilang. Kuku duduk bersebelahan dengan
peneliti dan menempatkan posisi badan agak serong agar bisa
langsung berhadapan dengan peneliti, pada wawancara kali ini
Kuku tidak merokok karena kondisi yang kurang sehat.

Pada saat wawancara yang ketiga, Kuku terlihat sangat
ramah saat bertemu dengan peneliti. Tidak ada lagi perasaan
berjarak yang ditunjukkan oleh Kuku saat menjawab beberapa
pertanyaan yang diberikan oleh peneliti. Kuku selalu
menunjukkan kondisi yang nyaman dan tenang. Seringkali saat
Kuku menjawab pertanyaan yang diberikan oleh peneliti, Kuku
menjawab sambil menggerakan tangannya. Kuku tidak
menunjukkan sikap yang canggung kepada peneliti selama

proses wawancara berlangsung.
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b. Hasil Wawancara
1) Latar Belakang Keluarga

Kuku merupakan anak pertama dari empat bersaudara
dan Kuku merupakan anak laki-laki satu-satunya. Ketiga
adiknya perempuan, dua diantaranya sudah bekerja dan adik
yang paling kecil memiliki kondisi berkebutuhan khusus atau
difabel sehingga tinggal bersama kedua orangtua Kuku di
salah satu kota di Jawa Tengah. Adik Kuku yang pertama
berusia 27 tahun dan sudah bekerja di salah satu perusahaan
swasta di Jakarta. Adik Kuku yang kedua berusia 25 tahun
merupakan pegawai negeri dan bekerja di salah satu pulau
kecil di daerah Sulawesi. Adik Kuku yang paling kecil berusia
22 tahun sejak kecil didiagnosis Cerebral Palsy sehingga
membutuhkan bantuan dari orang di sekitarnya hingga saat
ini.

Orangtua Kuku menikah saat berusia 20 tahun karena
Ibu Kuku sudah hamil terlebih dahulu saat sedang berpacaran
dengan ayah Kuku. Ayah Kuku saat ini berusia 51 tahun dan
Ibu Kuku berusia 50 tahun. Ayah Kuku bekerja di salah satu
perusahaan di satu kota di Jawa Tengah, dan sebelum
menempati kota yang saat ini menjadi tempat tinggal kedua
orangtua dan adik bungsu Kuku, ayah Kuku beberapa kali

dimutasi di beberapa kota daerah Jawa Tengah dan
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Yogyakarta. Ibu Kuku merupakan seorang ibu rumah tangga
karena harus merawat adiknya yang bungsu. Kuku pulang ke
rumah kurang lebih dua kali dalam satu bulan atau terkadang
satu bulan satu kali. Ketika Kuku berada jauh dari orangtua,
komunikasi yang terjalin hanya menggunakan aplikasi
whatsapp karena memudahkan mereka dalam berkomunikasi.

Kuku berada di lingkungan keluarga Jawa, namun Kuku
tidak merasa bahwa Kuku besar dengan nilai-nilai Jawa yang
diajarkan-oleh orangtuanya. Kuku merasa bahwa kehidupan
dengan nilai-nilai kebudayaan Jawa dalam dirinya berkaitan
dengan kondisi orangtua Kuku yang harus membesarkan
ketiga adiknya.

“Kalau aku memang lahir di keluarga Jawa, bapak
ibu Jawa ya, tapi bisa diklaim bahwa aku tidak
tumbuh dengan nilai-nilai Jawa. Aku menggemari
buku, aku menggemari film, jadi-kebanyakan ya
aku tumbuh dengan nilai-nilai itu sebetulnya.”

Kuku sudah-memiliki adik dan ketika Kuku berusia
empat tahun Kuku memiliki adik yang kedua sehingga kedua
orangtuanya harus membagi perhatian dengan adik-adiknya.
Kuku tidak pernah merasa cranky (maksudnya mencari
perhatian dengan banyak cara, merengek, menangis, nakal,
tidak dituruti permintaan jadi marah dan tantrum) ketika kedua

orangtuanya memiliki anak yang jaraknya berdekatan dengan

Kuku sehingga Kuku mencari kegiatan sendiri, mencari
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perhatian sendiri, mencari teman main sendiri. Kuku
menyadari  memiliki  perasaan cranky ketika adik
perempuannya lahir saat Kuku berusia 7 tahun karena Kuku
ingin memiliki adik laki-laki, rasa itu berada dalam diri Kuku
hingga berusia 20 tahun. Kuku memiliki ingatan bahwa
memiliki sebuah foto hanya berdua dengan orangtuanya di
pantai daerah Yogyakarta. Akhirnya kenangan itu terulang lagi
belum lama ini karena sedang berlibur bersama seluruh
anggota keluarga.

Kuku memiliki kedekatan dengan kedua adiknya sejak
mereka bertiga bekerja di kota yang berbeda. Kedekatan yang
terjalin sebatas adanya rasa ingin tahu kabar kedua adiknya,
bukan yang hubungan yang sering cerita hal secara
mendalam. Kuku pernah menceritakan pengalaman hubungan
seksualnya kepada adik yang kedua dalam rangka
memberikan informasi- kepada adiknya untuk berhati-hati
dalam melakukan hubungan seks pranikah. Hal tersebut
disampaikan oleh Kuku pada proses wawancara,

“‘saya sudah pernah melakukan hubungan seksual
dengan pacar saya gitu, terus waktu itu dalam rangka
untuk memberikan wanti-wanti kepada dia dan
pacarnya, sebetulnya. Hmm setelah itu ya dia paham
dan biasa aja, tetap mengingatkan sih.”

Kuku memberikan informasi tersebut dengan tujuan

mengingatkan adiknya supaya tidak melakukan hubungan
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seks pranikah. Kuku merasa bahwa adik yang kedua memiliki
hati yang kecil sehingga menurut Kuku daripada adiknya

mencoba-coba lebih baik diberi tahu terlebih dahulu.

2) Perkembangan Kehidupan

Kuku merupakan lulusan akuntansi S1 di sebuah
universitas di Solo, sebelumnya Kuku bersekolah di SMA
Negeri di Yogyakarta dan melanjutkan kuliah D3 jurusan
akuntansi- di salah satu universitas di Yogyakarta. Selama
Kuku menjalani perkuliahan S1 di Solo, Kuku bekerja di salah
satu perusahaan dealer mobil di Solo menjadi sales. Kuku
bekerja selama satu tahun saat menjadi sales di dealer mobil,
kemudian Kuku memutuskan untuk berhenti bekerja karena
ingin fokus dalam menyelesaikan kuliah Sinya.

Kuku saat ini berusia 29 tahun dan sudah bekerja di
salah satu media online di Yogyakarta. Kuku bekerja di media
pada bagian human resource (HR). Saat Kuku awal bekerja di
media tersebut karena skalanya masih kecil, Kuku bertugas
untuk mengurus bagian kantor, keuangan dan recruitment
karyawan. Seiring berkembangnya waktu, bagian keuangan
memiliki anak buah sehingga Kuku hanya bertugas di bagian

mengurus kantor dan HR mengurus bagian general affair.
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Pada bulan Agustus tahun 2019 merupakan tahun keempat
Kuku bekerja di media tersebut.

Kuku memiliki lingkungan pertemanan yang baik.
Teman-teman Kuku dari SMA merupakan teman yang tulus
dan mengajarkan kejujuran dalam berelasi dan tidak ada
penghakiman yang diberikan oleh teman-temannya terkait
dengan kehidupan Kuku saat ini. Saat ini Kuku menghabiskan
lebih banyak waktu di lingkungan kantor sehingga hubungan
relasi dengan teman kantor lebih dekat. Menurut Kuku,
kehidupan pribadi dan kehidupan di kantor tidak bisa
dicampurkan walaupun teman-teman di lingkungan kantor
Kuku mengerti perilaku Kuku terkait menjalin hubungan FWB
dengan beberapa wanita.

Kuku menjalani hubungan FWB pertama kali pada
tahun 2014 dan sempat berhenti menjalani hubungan FWB
karena Kuku memiliki- pasangan romantis dan berencana
untuk menikah dengan pasangannya tersebut. Namun,
hubungan Kuku dengan pasangan romantisnya putus dan
membuat Kuku merasa tidak lagi memiliki kemampuan dalam
menjalani hubungan yang bertujuan dalam pernikahan.
Hubungan Kuku dengan pasangannya tidak lagi mencapai
kekuatan psikososial dalam perkembangan Erikson dan

membuat Kuku memiliki perilaku maladaptif yang cenderung
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mudah untuk berganti pasangan sehingga tidak dapat

menjalin keintiman yang dalam dengan pasangannya.

3) Faktor Lain

Faktor yang memengaruhi Kuku untuk menjalani
hubungan FWB untuk mendapatkan kejujuran dari hubungan
pertemanan yang terjalin dengan pasangan FWBnya karena
menurut Kuku setelah melakukan hubungan seksual dengan
pasangan FWBnya, Kuku mendapatkan sebuah kejujuran
yang Kkeluar saat berbincang dengan pasangannya ketika
membicarakan hal apapun. Hal ini ditunjukan oleh Kuku pada
potongan hasil wawancara berikut,

“dulu  kan excitement, terus eksplorasi, terus
adrenalin gitu,Yang aku cari bukan itu, yang aku
cari bukan.hubungan seksualnya, lebih ke relasinya
kan memang, jadi.nyambung ke kejujuran tadi”

Selain - itu, faktor lain yang membuat Kuku menjalani
lagi hubungan FWB karena pengalaman masa lalunya dengan
mantan pacar. Saat itu Kuku memiliki niat untuk menjalani
hubungan dengan serius dengan pacarnya dan bertujuan
untuk menikah, namun hubungan pacaran yang Kuku jalin
harus berakhir dan membuat Kuku merasa terpuruk karena

mengalami patah hati sehingga membuat Kuku merasa

insecure jika ingin menjalani hubungan yang serius dengan
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orang lain. Hal ini ditunjukan oleh Kuku pada potongan hasil
wawancara berikut,

“Ya ya kembali lagi. Karena memang belum ingin.

Konteksnya sih, dilihat lebih konteks

psikologisnya. Saya waktu itu ingin melakukan

pernikahan ternyata kandas, kandasnya itu lebih

terseok-seok aja sih. Itu dalam rangka pribadi aja

sih itu. Pengen biasa aja, biasa lagi, maksudnya

merasakan diri saya yang dulu sebelum ingin

membangun pernikahan, karena menata hatinya

lewat situ.”

Kuku menganggap ketika kembali menjalani hubungan

FWB, hubungan tersebut sebagai sarana untuk menata hati
yang patah karena putus cinta dan tidak jadi menikah. Kuku
menyampaikan bahwa dalam sebuah hubungan FWB selain
hubungan seksualitas yang dibagikan adanya komunikasi
yang terjalin setelah selesai melakukan hubungan seksual dan
bagi Kuku merupakan hal -yang penting karena dapat

membantu Kuku untuk melepaskan diri dari pengalaman masa

lalu yang kurang menyenangkan baginya.

4) Friends with Benefits Relationships
FWB menurut Kuku merupakan hubungan tanpa ikatan
namun memiliki hak istimewa untuk akses terhadap tubuh
teman lawan jenis yang biasanya hanya dimiliki oleh
pasangan yang berkomitmen. Motivasi dalam menjalani

hubungan FWB sebagai pemenuhan keinginan dalam
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seksualitas, selain itu timbulnya keinginan untuk ekploratif.
Eksploratif terhadap tubuh, seksualitas, dan hal lain yang
merupakan keuntungan dari hubungan FWB. Hal ini
ditunjukan oleh hasil wawancara berikut,

‘termsnya aja kan sudah bilang begitu, kita punya

previlege-previlege yang lebih, secara physical

akses terhadap tubuh pasangan.”

Kuku memilih menjalani hubungan FWB karena salah
satu keuntungan yang ditawarkan dari hubungan tersebut
adalah Kuku merasa bahwa ketika berpacaran Kuku harus
kerepotan karena adanya kewajiban yang diberikan kepada
pasangan lebih besar daripada hanya berteman. Hal ini
ditunjukkan pada hasil wawancara yang muncul pada Kuku,

‘hmm, yang muncul setelah melakukan hubungan
seksual adalah kerepotan-kerepotan yang tidak perlu. Ini yang
saya masukan ke kategori itu, di kepala saya ada kerepotan-
kerepotan yang tidak perlu itu, suatu kewajiban yang
seharusnya diberikan eh kewajiban yang untuk pasangan.
Nah itu tumbuh, nah itu saya berhenti”

Kuku merasakan awal mula memiliki pasangan FWB
karena muncul rasa kegembiraan dan keinginan untuk
bereksplorasi yang menimbulkan adrenalin karena melakukan
hubungan seksual dengan temannya. Hubungan FWB tidak
menimbulkan dampak terhadap pertemanan yang dijalani oleh

Kuku, karena selama temannya membutuhkan pasangan

untuk bicara, makan bersama, Kuku masih selalu ada untuk
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temannya, karena menurut Kuku tidak ada mantan teman
dalam kehidupannya selama ini.

Kuku pertama kali melakukan hubungan seksual
dengan pacarnya sekitar tahun 2010 atau 2011 saat masih
kuliah S1 di Solo dan Kuku menjalani hubungan FWB pertama
kali pada tahun 2014, disaat Kuku berusia 24 tahun. Kuku
tidak ingat perasaan yang muncul akibat hubungan seksual
dengan lawan jenis saat melakukan pertama kali dengan
pacarnya. Kuku tidak mengetahui apakah rasa bersalah atau
rasa senang yang muncul sesaat setelah Kuku melakukan
hubungan seksual, namun yang Kuku ingat adalah rasa yang
belum pernah dirasakan sebelumnya dan Kuku mengira
bahwa rasa itu merupakan rasa surgawi yang diibaratkan oleh
guru SMAnya.

Kuku tidak selalu memiliki satu pasangan FWB karena
menurut Kuku sebuah- pertemanan tidak hanya dengan satu
orang saja namun bisa beberapa teman sekaligus karena
ketika memiliki satu pasangan FWB saja dalam satu periode
akan lebih berisiko terhadap perasaan yang muncul. Perilaku
seksual dengan beberapa orang sekaligus membuat Kuku
lebih sadar terhadap kesehatan seksual dan akibatnya Kuku
selalu menggunakan kondom saat melakukan hubungan

seksual dengan pasangannya, cek HIV dan PMS di salah satu
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puskesmas di Yogyakarta. Kuku menyadari akibat terhadap
kesehatan seksual yang akan muncul karena hubungan
seksual dengan beberapa pasangan. Kuku menyatakan,
ketika Kuku hanya memiliki satu orang pasangan, risikonya
lebih besar untuk memiliki perasaan terhadap pasangannya.
Risiko yang dimaksudkan adalah risiko untuk memiliki
perasaan seperti dengan pasangan yang berkomitmen.
Kecenderungan Kuku dalam mencari pasangan FWB
lebih dari-satu pasangan karena Kuku memiliki tahapan dalam
berkenalan dengan calon pasangan FWBnya. Kuku memiliki
kecenderungan untuk memilih pasangan FWB dari aplikasi
tinder. Tinder merupakan aplikasi pada gawai untuk mencari
jodoh. Menurut Kuku, aplikasi tersebut sekarang beralih
fungsi, karena tinder awalnya merupakan aplikasi untuk
mencari jodoh namun, untuk saat ini ketika seseorang akan
mencari pacar atau pasangan untuk menikah tidak disarankan
menggunakan aplikasi tersebut. Saat ini tinder merupakan
tempat untuk mencari pasangan seks. Hal ini ditunjukkan
pada hasil wawancara yang muncul pada Kuku,
Mungkin meme underground ya yang enggak
kelihatan dari instagram atau apa gitu. Hmm Cuma,
kalau misalkan ada seven deathly sins dimasukan ke
dalam dunia persocmedan, last itu tinder. Kamu
kalau mau cari partner seks di tinder. Yang
maksudnya, misalkan kalau saya kenal njenengan

gitu, terus kenalnya disini gitu, kalau saya mau
ngajak bertanya tentang hal seksualitas atau
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mengajak melakukan hubungan seks itu saya rikuh
gitu, karena saya sudah kenal dulu. Makanya saya
nanyanya sesimpel, punya tinder enggak. Karena
kalau punya tinder, kemungkinan untuk ngobrol
kesana lebih enak gitu secara psikologis.”

Contohnya, ketika Kuku akan mencari pasangan dalam
berhubungan seksual kepada teman di lingkungannya,
semudah menanyakan temannya memiliki aplikasi tinder atau
tidak. Saat teman lawan jenis memiliki aplikasi tersebut, dapat
membuat suasana lebih nyaman ketika membahas tentang
seksualitas. Menurut Kuku ketika-teman lawan jenis juga
mempunyai aplikasi yang sama, maka temannya memahami
tentang hubungan yang mungkin akan terjalin ketika mencari
pasangan dari aplikasi tinder.

Ketika Kuku sudah berkenalan dengan calon pasangan
FWB-nya melalui'tinder, biasanya mereka saling bertukar
informasi social media seperti instagram maupun nomor
telepon whatsapp. -Setelah itu, Kuku melihat instagram calon
pasangannya, apabila menurut Kuku calon pasangannya
merupakan orang yang kurang menarik ketika dilihat pada
aplikasi instagram maka Kuku tidak melanjutkan perkenalan
dengan teman lawan jenisnya. Namun, Kuku juga

menyampaikan bahwa pasangan FWBnya tidak selalu

menarik secara fisik.
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Ketika calon pasangan FWB Kuku merupakan orang
yang menarik dalam berkomunikasi, maka Kuku akan
menawarkan untuk bertemu langsung dengannya. Saat teman
Kuku bersedia untuk pergi bersama, Kuku memiliki tujuan
untuk menonton film bersama dan membicarakan hal apapun.
Ketika memiliki kualitas obrolan yang baik maka
kecenderungan untuk melanjutkan sebagai teman dan
pasangan FWB semakin besar, ketika menurut Kuku calon
pasangannya tidak memiliki kualitas dalam pembicaraan maka
Kuku tidak akan melanjutkan untuk menjalin hubungan FWB
dengan orang tersebut, karena dalam hubungan FWB
tampilan fisik tidak bisa menjadi patokan dalam mencari
pasangan di tinder.

Kuku akan menanyakan langsung terhadap calon
pasangannya terkait pandangan seksualitas, pernah
berhubungan seks, pernah mengkonsumsi minuman keras,
menggunakan obat terlarang. Ketika Kuku sudah membuat
janji dengan pasangan FWBnya untuk melakukan hubungan
seksual, maka Kuku akan menghabiskan waktu satu hari
penuh dengan pasangannya. Selain mencari pemenuhan
kebutuhan seksual, Kuku juga menjalin relasi dengan lawan
jenis dari hubungan FWB. Menurut Kuku, seks hanya sebatas

olahraga yang dilakukan bersama dan ketika obrolan bersama
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pasangan FWB enak maka biasanya Kuku lebih memilih untuk
kedepannya hanya menjalin relasi pertemanan tanpa seks
dengan orang tersebut.

Main shownya memang nonton, misalkan main

shownya memang seks gitu, tapi sebelum seks

itu, sex is just a sport gitu. Seks itu hanya sport,

seks tu hanya olahraga gitu, seks itu hanya
membakar kalori,”

Kuku selalu membuat komitmen pada awal hubungan
FWB sebelum melakukan hubungan seksual karena Kuku
tidak ingin- merasakan kerepotan akibat memiliki perasaan
tertarik terhadap pasangan FWB yang mengakibatkan Kuku
berniat untuk mengubah menjadi hubungan yang romantis.
Komitmen yang diberikan Kuku kepada pasangan FWB
adalah tidak akan bertanggung jawab ketika salah satu ada
yang memiliki perasaan tertarik terhadap pasangan FWBnya
setelah melakukan hubungan seksual. Kuku meyakini bahwa
ketika memiliki komitmen di awal mengenai tujuan FWB tidak
serta merta menjamin hubungan tersebut tidak berkembang
ke hubungan yang membawa perasaan.

Kuku memilih untuk menjauh dari pasangan FWBnya
ketika Kuku menyadari bahwa pasangannya memiliki
perasaan terhadap Kuku karena sudah ada kesepakatan di
awal bahwa perasaan yang muncul merupakan tanggung

jawab masing-masing individu. Ketika salah satu memiliki
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perasaan terhadap pasangan FWB-nya, hal tersebut membuat
hubungan tidak lagi menjadi natural terhadap pasangannya.
Ketika hal tersebut terjadi dengan pasangan FWB-nya, maka
Kuku tidak akan lagi membahas mengenai topik FWB dan
mengurangi intensitas dalam berkomunikasi maupun untuk
bertemu.

Kuku merasa bahwa hubungan FWB membawa candu
seperti  kecanduan  roekok dan kecanduan obat-obatan
terlarang.-Saat menjalani hubungan FWB Kuku beberapa kali
tidak hanya memiliki satu pasangan FWB dalam jangka waktu
tertentu. Kuku menyampaikan bahwa dalam jangka waktu
satu bulan, Kuku bisa melakukan hubungan seksual dengan
dua hingga tiga orang yang berbeda. Kondisi Kuku yang
melakukan hubungan seksual dengan dua hingga tiga orang
yang berbeda dalam waktu satu bulan, membuat Kuku sempat
merasa bahwa hubungan seksual yang dilakukan tidak
memiliki arti apapun karena sudah seperti rutinitas, seperti
rutinitas makan, mandi, atau jalan menggunakan kaki kanan
terlebih dahulu. Kuku menganalogikan bahwa hubungan FWB
sebatas “kalau kamu lapar ya makan”. Hal itu terungkap pada
kutipan wawancara di bawah,

‘ya memang bisa dibilang fwb itu termasuk salah
satu candu sih. Seperti kayak rokok, terus obat-
obatan terlarang kayak narkoba itu. Ya itu, fwb
atau punya hubungan seksual di luar nikah. Seks
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itu aja sih merupakan suatu candu. kayak saya tu
menganggap seks tu sekarang ya contohnya gitu.
kalau saya laper ya saya makan, kalau saya haus
ya saya minum, kalau capek ya tidur.”

Kuku menyebut hubungan seksual yang dilakukan
dengan beberapa orang yang berbeda dalam sebulan sebagai
hubungan FWB karena Kuku menjalin pertemanan terlebih
dahulu sebelum melakukan hubungan seksual. Hubungan
seksual bisa terjadi dengan orang yang berbeda karena sudah
membuat janji dengan teman yang lain. Ketika Kuku memiliki
keinginan untuk melakukan hubungan seksual, maka Kuku
hanya menghubungi teman FWBnya dan melihat kesempatan
untuk melakukan hubungan seksual. Kuku tidak memaksakan
temannya untuk melakukan hubungan seksual ketika
temannya tidak bisa memenuhi keinginan itu dan Kuku akan
mencari orang lain yang memang bisa diajak untuk melakukan
hubungan seksual. Saat itu, motifnya dalam melakukan
hubungan seksual karena adanya keinginan untuk
bereksplorasi, ada rasa kegembiraan yang muncul dan
menimbulkan adrenalin ketika berhasil menjalani hubungan
FWB.

Selama menjalani hubungan FWB, Kuku pernah
memiliki pemikiran untuk meningkatkan dari hubungan FWB

menjadi pacaran dengan pasangan FWBnya, namun niat



67

tersebut diurungkan karena menurut Kuku menjadi tidak
sesuai dengan pemahaman terhadap komitmen awal dalam
menjalani FWB. Saat Kuku melakukan hubungan seksual
dengan pasangan FWBnya, Kuku senang untuk melakukan
hubungan seksual dengan satu pasangan dengan pasangan
yang lain di lokasi yang selalu berbeda. Kuku menyadari
adanya keinginan untuk merasakan sensasi dari tempat ia
melakukan hubungan seksual dengan pasangan FWBnya.
Kuku memiliki prinsip bahwa tidak akan menjalani
sebuah hubungan FWB ketika memiliki kekasih, karena
menurut Kuku itu hanya akan menyakiti pasangannya.
Walaupun begitu, Kuku pernah mendapatkan pasangan FWB
yang sudah memiliki kekasih dan Kuku mengetahui ketika
sudah selesai- melakukan hubungan seksual. Menurut Kuku,
ketika sudah memiliki kekasih namun masih tetap menjalani
hubungan FWB disebut dengan berselingkuh. Ketika memiliki
seorang kekasih, menurut Kuku masih diperbolehkan menjalin
hubungan FWB dengan orang lain walaupun disebut
perselingkuhan karena hubungan pacaran memiliki ikatan janji
yang lemah. Hubungan pacaran memiliki janji sebatas antar
individu, ketika hubungan tersebut merupakan hubungan

suami istri maka hal tersebut dilarang karena ketika sudah
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menikah hubungannya dengan Tuhan. Menurut Kuku, ketika
sudah menikah dan selingkuh maka ia mengingkari Tuhan.

Kuku pernah memiliki keinginan untuk menikah muda,
semata-mata karena orangtuanya menikah pada usia muda
dan Kuku merasa bahwa ketika menikah muda hal tersebut
merupakan hal yang keren. Kuku menganggap ketika jarak
usianya dekat dengan sang anak, maka Kuku bisa bergaul
dengan anak-anaknya. Selain itu, alasan Kuku akan menikah
supaya bisa melakukan hubungan-seksualitas dengan legal
karena seksualitas merupakan-hal yang sakral.

Menurut Kuku, perkawinan diibaratkan sebagai tungku
api dan hubungan seksual merupakan bara apinya, jadi ketika
seseorang melakukan hubungan seksual di luar pernikahan
dapat membawa efek yang kurang baik, yang dianalogikan
sebagai bara api yang menyala di luar tungku sehingga
membuat sekitar tungku-terbakar. Hal ini ditunjukkan pada
hasil wawancara oleh Kuku.

“seks itu adalah bara api, marriage itu adalah
tungku api. Ketika bara api kamu nyalakan di luar
tungku api, ya kebakaran ke mana-mana.”

Pernikahan merupakan sebuah alkitabiah dan menikah
merupakan hal yang sulit karena seperti membangun institusi
yang penuh dengan kerja keras. Pernikahan merupakan

sebuah kompromi seumur hidup dan bekerja sama untuk
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membangun sebuah kehidupan dengan orang yang dipilih
sendiri hingga maut yang memisahkan. Hal ini ditunjukan oleh
Kuku pada potongan hasil wawancara berikut,
“menikah itu hmm sulit ya, membangun institusi
yang.. yang penuh kerja keras sepertinya menikah
itu, karena intinya kan kompromi, hidup bersama,
sama satu orang yang kamu pilih sendiri hmm ya
yang akhirnya kamu bekerja sama untuk
membangun sesuatu sampai selamanya, sampai
mati.”

Kuku sempat berhenti menjalani hubungan FWB
karena Kuku sudah memiliki kekasih dan bertujuan untuk
menikah dengan pasangannya. Namun, hubungan tersebut
tidak bisa berjalan dengan baik karena Kuku merasa bahwa
pacarnya memanipulasi hubungan mereka dan membuat
Kuku menjadi tidak nyaman saat menjalani pacaran. Perilaku
manipulatif yang ditunjukan oleh pacarnya seperti di depan
Kuku perilaku pacarnya seorang yang baik dan sanggup
menjalin kedekatan dengan adik-adik Kuku, namun di sisi lain
pacarnya meneror adik-adik Kuku dengan menggunakan akun
social media yang palsu dan membuat adik Kuku tidak mau
berkomunikasi dengannya sampai setelah Kuku putus dengan
pacarnya. Kuku memilih untuk mengakhiri pacarannya karena
hubungan itu sudah membawa dampak buruk terhadap diri

Kuku dan hubungan dengan keluarganya. Selain itu, pacarnya

memiliki kebiasaan untuk mencari tahu sendiri informasi
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mengenai Kuku padahal hal tersebut bisa ditanyakan
langsung kepadanya.

Kondisi tersebut membuat Kuku merasa bahwa rasa
kepercayaan diri yang dimiliki selama ini hilang dan Kuku tidak
memiliki semangat dalam hidupnya. Kuku sempat menemui
seorang psikolog untuk menanyakan kondisi yang dialaminya
saat itu, ketika Kuku mengetahui bahwa kondisi yang dialami
penyebabnya karena perlakuan manipulatif yang diterima dari
pacarnya. Hal tersebut membuat Kuku vyakin bahwa
sebenarnya ia mampu untuk menjalani lagi hubungan dengan
lawan jenis yang bertujuan untuk menikah.

Kondisi yang dialami Kuku karena dampak dari putus
dengan pacarnya membuat Kuku memiliki keputusan untuk
menjalani kembali hubungan  FWB sebagai coping dalam
rangka mengembalikan kondisi yang membuat Kuku merasa
mampu menjalin “hubungan dengan lawan jenis. Menurut
Kuku, karena FWB yang dilakukan merupakan coping dalam
menjalani sebuah hubungan dengan lawan jenis, membuat
Kuku memiliki kembali rasa percaya diri yang sempat hilang
dalam dirinya. Selama Kuku berproses menjalani hubungan
FWB dengan beberapa pasangan setelah putus, membuat
Kuku tersadar bahwa selama ini Kuku masih mampu untuk

menjalani hubungan dengan lawan jenis.
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Saat Kuku menjalani hubungan FWB dengan banyak
perempuan karena Kuku senang untuk berelasi dengan orang
baru, sehingga Kuku memiliki banyak teman untuk bercerita.
Misalnya, membicarakan film dengan pasangan di daerah
pulau Bali, menceritakan hobi dengan pasangan yang di Jawa
Tengah, hal itu membuat Kuku merasa bahwa pasangan
FWB-nya memiliki fungsi masing-masing dengan kesamaan
dapat melakukan hubungan seksual dengan semua temannya
yang sudah menjadi pasangan FWB. Setelah Kuku melakukan
hubungan seksual dengan pasangan FWB-nya, Kuku merasa
bahwa hal itu menjadi cara Kuku untuk melepaskan rasa
penat yang ada dalam dirinya. Selain itu, hal yang diperoleh
dari sebuah hubungan FWB adalah kejujuran, Kuku merasa
bahwa hubungan akan lebih jujur ketika sudah melakukan
hubungan ' seksual. Pertemanan yang ia jalin akan lebih
terbuka satu sama lain ketika saling bercerita. Kuku
menyatakan bahwa pengalaman yang ditawarkan dari sebuah
hubungan FWB merupakan pengalaman seksual. Kuku
merasa bahwa pengalaman seksual terhadap satu wanita
dengan wanita yang lainnya tidak dapat dibandingkan karena
hal tersebut sudah dalam ranah pribadi yang tidak untuk

dibandingkan.
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Selain membawa efek positif, Kuku merasa bahwa
hubungan FWB juga membawa dampak negatif terhadap
pandangan seksualitas yang menjadi tidak sakral lagi, karena
hubungan seksual yang seharusnya dilakukan dengan istri
sah tetapi sudah dilakukan dengan temannya dan tidak
memiliki arti yang istimewa karena seringkali melakukan
hubungan seksual dengan orang yang berbeda. Kuku pernah
memiliki perasaan bersalah akibat melakukan hubungan
seksual -dengan salah satu pasangan FWB-nya karena
menurut Kuku perilaku seksual yang sudah ia lakukan dengan
pasangan tersebut merupakan sebuah pencapaian dalam diri
Kuku, ternyata hal itu membuat pasangannya merasa tidak
nyaman karena pasangan FWB Kuku selalu melakukan
perilaku seksual dengan seseorang yang menjadi pacarnya.
Kuku sering melakukan refleksi terhadap perilakunya kepada
teman lawan jenis yang melakukan hubungan seksual
dengannya.

Kuku sempat memiliki pandangan untuk menikah pada
usia muda karena menurut Kuku, awalnya pandangan tentang
seksualitas merupakan hal yang sakral dan seharusnya
dilakukan setelah melakukan pernikahan. Sehingga Kuku
sempat memiliki mimpi bahwa bisa menikah muda semata-

mata ketika memiliki anak usia remaja bisa melakukan
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hangout dengan anak. Kuku melakukan hubungan seksual
pertama kali dengan pacarnya, Kuku sempat merasa bersalah
karena nilai-nilai yang dipegangnya selama ini akhirnya
dilanggar juga oleh Kuku. Kuku lebih merasa kecewa karena
melanggar hal-hal yang diajarkan oleh gereja kepadanya.
Kuku mengabaikan rasa bersalah akibat perilaku seksualnya
dengan tetap melakukan hubungan seksual dengan pacarnya,
karena menurut Kuku Ketika perasaan sedang tidak enak atau
pikiran sedang kacau, maka seks merupakan sebuah
jawaban. Pernyataan tersebut didukung dari hasil wawancara
dengan Kuku,

“Ternyata paksaan "itu ada enaknya juga gitu,
terus, itu hal-hal yang diajarkan padaku lewat
gereja, ternyata kulanggar dengan begitu cepat
(tertawa kecil). Dari yang tadinya harus dibangun,
akhirnya “dilanggar hanya ya gitulah, dalam
beberapa menit;-ha.itu.. kecewanya ya disitu. Kok
bisa 'sih kamu, swing gitu aja. Dibawa gitu aja
tanpa perlawanan. kayaknya setelah yang
pertama itu ada yang kedua, ketiga.. maksudnya
frekuensinya jadi lebih sering aja. | deal.. aku deal
sama rasa bersalahnya begitu kayaknya. Tapi itu
betul sih, maksudnya, sebagai remaja.. dewasa
muda, masih awal banget. 20an awal atau 19 tu
kayak pendek aja pikiran. Kayak depanmu apa,
depanmu apa. Kalau mikir.. eh perasaanmu
enggak enak atau pikiranmu sedang kacau, seks
tu jawaban lho waktu itu. Kebetulan hubungan
kami juga.. apa hamanya.. enggak baik-baik amat.
Banyak berantemnya waktu itu, jadi ya seks
adalah salah satu solusi.”

Sejak bulan Mei 2019, Kuku memiliki kecenderungan

untuk mengurangi intensitas dalam melakukan hubungan
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seksual dengan pasangan FWBnya, karena Kuku pernah
merasa tercabik ketika melakukan hubungan seksual dengan
pasangan FWBnya. Hal tersebut membuat Kuku nilai-nilai
ketimuran mulai dirasakan. Selain itu, kriteria pasangan FWB
seperti kondisi fisik, cara untuk berkomunikasi semakin
berkembang sehingga jumlah pasangan semakin terseleksi
dengan sendirinya. Kuku menyatakan bahwa secara tidak
sadar Kuku mendapatkan dampak dari transfer nilai yang
diberikan-oleh pasangan FWBnya. Kuku dan pasangan FWB
sering = membagikan tentang. nilai-nilai tersebut setelah
melakukan hubungan seksual.

Selain adanya transfer nilai yang muncul dari pasangan
FWB, Kuku menemukan sendiri alasan dari peraturan dilarang
berzinah sehingga membuat® Kuku semakin yakin untuk
mengurangi frekuensi hubungan seksual dengan pasangan
FWBnya. Kuku merasa bahwa harga psikologis yang harus
dibayar lebih besar daripada yang didapatkan dari
berhubungan seksual. Kuku menyadari bahwa hubungan
seksual tidak seharusnya dilakukan dengan sembarangan
sehingga dapat melukai hatinya maupun pasangan
seksualnya. Selain itu, ketika orang sekitarnya mengetahui
perilaku Kuku yang sering menjalani hubungan FWB tidak

berdampak pada lingkungan sosialnya. Teman-temannya
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tidak serta merta menjauhi Kuku atau menaruh label buruk
akibat perbuatan yang dilakukannya. Saat Kuku memutuskan
untuk tidak melanjutkan hubungan FWB dengan temannya,
relasi yang terjalin antara Kuku dan temannya masih berjalan
dengan baik karena Kuku mencari relasi pertemanan yang
bertahan lama daripada sekedar pasangan FWB.

Kuku menceritakan apabila pasangan FWBnya
mengalami kehamilan tidak direncanakan akibat hubungan
seksual yang dilakukan, maka Kuku memiliki kemungkinan
untuk bertanggung jawab terhadap pasangannya. Namun,
Kuku juga memiliki keinginan untuk cek DNA anak yang
dikandung oleh pasangannya untuk meyakinkan bahwa anak
yang dikandung memang hasil dari hubungan seksual yang
dilakukannya. Sisilain, Kuku juga memiliki kemungkinan untuk
tidak menikahi pasangannya apabila Kuku tidak yakin dengan
anak yang dikandung oleh pasangan FWBnya. Namun, Kuku
akan membicarakan terlebih dahulu dengan pasangannya
sebelum membuat sebuah keputusan.

Hubungan FWB yang dijalani Kuku sudah berjalan
kurang lebih selama lima tahun dan membuat Kuku memiliki
pandangan terhadap seksualitas sebagai sarana pemenuhan
kebutuhan seksual dalam kehidupannya. Kuku tidak

membatasi jumlah pasangan FWB dalam satu periode tertentu
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karena akan memiliki risiko terhadap perasaan yang muncul
kepada pasangannya. Kuku merasa bahwa hubungan FWB
yang dijalani merupakan candu dalam kehidupannya karena

kebutuhan akan pemenuhan seksualitasnya tercukupi.

5) Dampak Friends with Benefits Relationships
Dampak positif dari sebuah hubungan FWB yang

dirasakan oleh Kuku adalah bisa memiliki keistimewaan akses
terhadap-fisik lawan jenis, memiliki-kebebasan untuk memilih,
banyak relasi dengan perempuan karena ia bisa menceritakan
hal-hal yang spesifik kepada setiap teman perempuannya.
Kuku terbiasa untuk memiliki lebih banyak teman perempuan
dibandingkan dengan teman laki-laki, hal ini didukung oleh
hasil wawancara Kuku

‘*kita punya previlege-previlege yang lebih, secara

physical —akses terhadap tubuh pasangan. eh

teman, ee ya itu biasanya hanya dimiliki dengan..

biasanya dipunyai oleh pasangan yang punya

komitmen, suatu komitmen. Kalau friends with

benefits kan tidak ya, hanya berteman saja, yang

penting ada consentnya terus hmm.. sama-sama

tahu keadaan masing-masing, ketika sama-sama..

hmm.. sama-sama sepakat biasanya bisa

dilakukan.”

Kuku bisa merasakan hubungan ini bisa membantunya

untuk melepaskan rasa penat yang muncul dipikirannya.

Selain itu, Kuku merasa bahwa pertemanan yang terjalin

memiliki hubungan yang lebih jujur ketika sudah menjalani
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hubungan FWB dan merasa lebih percaya diri karena ia yakin
bahwa sebenarnya Kuku mampu untuk menjalin hubungan
dengan lawan jenis. Saat ini Kuku memiliki kesadaran bahwa
seks bukan sekedar sebuah rutinitas yang harus dilakukan.
Dampak negatif dari sebuah hubungan FWB yang

dirasakan oleh Kuku adalah pandangan terhadap hubungan
seksual yang tidak lagi sakral karena menurutnya hubungan
seksual yang seharusnya hanya dilakukan dalam ikatan
perkawinan yang sah, dilakukan oleh orang lain yang hanya
sebatas teman. Kuku merasa bahwa hubungan seksual yang
dilakukannya menjadi sebuah rutinitas sehingga tidak memiliki
arti yang istimewa dalam hidupnya karena frekuensi untuk
melakukan hubungan seksual menjadi sangat sering. Hal ini
didukung oleh-hasil wawancara Kuku,

“Yaitu kalau, kalau negatifnya mau saya refleksi lebih

ke cara pandang saya terhadap hubungan seksual

jadi sereceh itu-ya. Hmm.. bukan sereceh itu sih, tapi

setidak sakral itu jadinya setelah sekarang. Itu yang

saya treat of , sekarang saya paham, itu ternyata.

Tapi saya berusaha untuk tidak fokus ke situ, yang

positif saja. kayak sekedar rutinitas. Rutinitas yang

kayak mandi, makan, yang kayak gitu kan, yang
Jalan kaki kanan dulu kan ya, biasa yang reflek aja”

Kuku pernah memiliki perasaan tercabik dan rasa
bersalah ketika selesai melakukan hubungan seksual dengan
pasangan FWB-nya karena Kuku merasa bahwa hubungan

seksual yang dilakukan merupakan sebuah pencapaian dalam
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dirinya, ternyata ketika Kuku melakukan refleksi terhadap

perilakunya menimbulkan rasa yang tidak nyaman untuk

pasangannya.

6) Kerangka Berpikir

-

e Kuku (Subjek 1)

e Laki-Laki

e Usia 29 tahun

e Perilaku maladaptif
dengan menjalani
hubungan FWB

e Mengalami kegagalan
dalam hubungan

\romantis

~

Wy

/. Berasal dari keluarga Jawa \

eTidak mendapat nilai-nilai
kebudayaan Jawa dari
keluarga

eMelakukan seks di luar ikatan

pernikahan sejak tahun 2010
e Menjalani - hubungan FWB
é;sﬁejak 2014

J

Positif

ePengalaman'. FWB 5

tahun

¢ 3 kali dalam sebulan

Faktor yang Memengaruhi
e Kebutuhan seksualitas

hati
e Meyakinkan
dalam menijalin

dengan lawan jenis

e Kebutuhan untuk menata

kapabilitas
relasi

/

Dampak
Negatif

Dampak

¢ Menjalin relasi

eMemiliki  teman
cerita

e Menumbuhkan
kepercayaan diri

eKejujuran

g

Frekuensi
FWB menjadi

1 kali
sebulan

\

e Seksualitas :

1. Tidak sakral

2. Sebatas rutinitas
e Perasaan bersalah
e Merasa tercabik

Bagan 2 : Hasil Wawancara Subjek 1
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2. Subjek 2
Nama : Neno
Usia : 26 tahun
Jenis Kelamin . Laki-Laki
Agama . Katolik
Suku : Jawa
Pekerjaan : Wiraswasta
Status : Belum Menikah

a. Hasil Observasi

Secara fisik Neno terlihat berkulit kuning langsat, tinggi
sekitar 168 cm dengan badan yang terlihat kurus. Neno tampak
rapi saat bertemu dengan peneliti, ia menggunakan topi selama
proses wawancara. Saat pertemuan yang pertama, Neno habis
bekerja untuk mengurus usaha kateringnya sehingga ia datang
terlambat daripada waktu yang sudah direncanakan. Neno
menunjukkan ekspresi yang ramah dan nyaman saat proses
wawancara dilakukan di tempat umum. Neno beberapa kali
menggerak-gerakan tubuhnya saat proses wawancara seperti
mencari posisi yang nyaman untuk berbincang. Neno duduk
bersebelahan dengan peneliti dan sering menatap mata saat
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh peneliti. Selama

proses wawancara pertama berlangsung, Neno beberapa Kkali
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menanyakan mengenai hal apa saja yang ingin diketahui oleh
peneliti.

Saat proses wawancara yang kedua, Neno semakin
menunjukkan sikap yang terbuka kepada peneliti. Neno
cenderung mencondongkan tubuhnya ke arah peneliti ketika
sedang berbincang. Neno terlihat lelah karena ia baru selesai
bertemu dengan komunitas ojek online dalam rangka
mensosialisasikan usaha makanan yang sedang ditekuninya.
Neno menyampaikan bahwa hari-harinya sibuk karena usaha

kateringnya.

. Hasil Wawancara
1) Latar Belakang Keluarga
Neno merupakan anak ketiga dari empat bersaudara.
Kedua kakak Neno semuanya sudah menikah dan sudah tidak
tinggal bersama orangtua. Neno tinggal di salah satu kota di
Jawa Tengah bersama orangtua dan adiknya yang paling
kecil. Adik Neno berusia 19 tahun dan masih berkuliah di
salah satu universitas swasta di Jawa Tengah. Ayah Neno
dulu berwirausaha saat Neno masih sekolah, namun saat ini
usaha ayahnya sudah tidak dilanjutkan lagi. Ibu Neno seorang

guru TK di kota tempat tinggalnya dan belum pensiun.
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Neno berasal dari keluarga Jawa yang dididik sesuai
dengan nilai-nilai kebudayaan di Jawa oleh kedua
orangtuanya. Neon memahami bahwa ketika melakukan
hubungan seksual di luar ikatan pernikahan akan memiliki
dampak sosial terhadap pelakunya. Menurut Neno,
perempuan akan memiliki dampak sosial yang lebih berat
ketika ketahuan menjalani hubungan seksual di luar ikatan
pernikahan dibandingkan dengan laki-laki.

“Ya kalau paling rugi ya cewek, yak an? Lebih
kelihatan. Tapi-kalau-cowok tu paling dicap ahh
cah rusak.. hehehe. Kalau cewek itu sampai
kemana-mana, lebih berat lah, istilahnya”

Keluarga Neno tidak mempermasalahkan kehidupan
yang dijalani oleh Neno terkait hubungan seksual di luar ikatan
pernikahan. Kedua orangtua Neno dan saudara-saudaranya
sudah mengetahui-bahwa Neno pernah melakukan hubungan
seksual dengan pasangannya karena Neno pernah membawa
pacarnya ke rumah dan tidur di satu kamar bersama dengan
Neno di rumahnya. Ketika orangtua Neno mengetahui bahwa
pacar Neno datang ke Indonesia, sikap yang muncul dari
orangtua Neno hanya menasihati agar Neno tidak melakukan
kecerobohan dan Neno dilarang untuk menjalin hubungan
romantis dengan tetangganya karena takut sebagai bahan

pembicaraan pada tetangga karena dianggap memainkan

perempuan yang menjadi pasangannya. Hal tersebut diyakini
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Neno oleh pandangan yang didapatkan dari orang dikitarnya
terkait mencari pasangan.

“‘Soalnya kan dulu pacarku bule, pernah tak ajak

ke sini kan, terus awalnya kamu udah ngapain aja.

Hmm imajinasi, ehh apa kok imajinasi.

Pandangannya orangtua sama bule kan gitu. Aku

bilang lah sama ibuku, tenang aja pokoknya aman

lah. Dulu kan pernah putus, pas aku pulang terus

putus kan, mau punya cewek tetanggaku sendiri,
dibilangin jangan main-main sama tetangga”

2) Perkembangan Kehidupan
Neno saat ini berusia 26 tahun dan sudah menjalani
hubungan FWB selama empat tahun. Usia. Neno masuk dalam
tahapan perkembangan dewasa awal Erikson yaitu keintiman
vs keterisolasian. Neno merupakan lulusan jurusan Tata Boga
di salah satu universitas di Solo. Semasa kuliah di Solo, Neno
merasa bahwa ia harus segera lulus dan mencari pekerjaan
karena selama di Solo Neno harus mencari uang sendiri untuk
memenuhi kebutuhan hidup dan membayar biaya kuliahnya.
Neno semasa berkuliah di Solo, tidak diberi biaya oleh
orangtuanya sehingga Neno hanya berfokus untuk segera
lulus dari perkuliahan.
“dulu aku susah banget kan, uang saku dulu
enggak dikasih, bayar kuliah kan sendiri, apa apa
sendiri kan, maksudnya juga mikir, aku harus
nyelesaiin kuliahku dulu. Kalau misalnya jadi,

malah aku udah jadi bapak daridulu. Maksudnya
aku masih bisa kontrol.”
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Setelah Neno lulus dari universitas di Solo, Neno
sempat bekerja di salah satu hotel di Yogyakarta sebagai
asisten chef selama satu tahun, setelah itu Neno menjadi chef
di sebuah kapal persiar selama tiga tahun. Selama bekerja
menjadi chef di kapal persiar, Neno beberapa kali pulang ke
Indonesia saat jeda kontrak kerja. Setelah Neno selesai
bekerja di kapal persiar sebagai chef, Neno memutuskan
untuk kembali ke Indonesia dan mencoba membuka usaha
kuliner di-rumahnya berbekal ilmu-yang ia dapatkan selama
kuliah dan bekerja menjadi chef.

Setelah Neno pulang ke Indonesia, Neno hanya
membuat salad buah dan didaftarkan pada sebuah aplikasi
ojek online supaya calon pembeli diluar daerah Neno bisa
juga ikut merasakan salad buatannya. Neno melihat sebuah
peluang usaha lagi ketika mulai banyak pengendara ojek
online yang berhenti-di-rumahnya untuk memesan salad
tersebut. Neno membuka usaha warung makan kecil-kecilan
di rumahnya dengan tujuan pengendara ojek online bisa beli
minuman atau makanan di warungnya, usahanya kemudian
berkembang hingga sekarang Neno sudah memiliki usaha
catering dan mulai banyak pesanan untuk acara seperti

resepsi pernikahan di daerahnya.
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Neno menganggap bahwa usianya merupakan usia
emas hingga 30 tahun. Neno ingin menghabiskan waktunya
untuk berfoya-foya dengan menggunakan uang Yyang
dimilikinya saat ini.

“Pokoknya tujuan hidupku tu umur 20 sampai 30
tu golden age ku. Mau aku rusak, mau gimana,
mau foya-foya, mau gimana terserah.”

Neno juga merasa bahwa kehidupannya saat ini sudah
mulai kesepian karena teman sebayanya sudah mulai
berkeluarga dan berada jauh dari tempat tinggal Neno. Neno
pernah memiliki pasangan romantis dengan perempuan dari
Amerika yang dikenalnya di tempat kerja. Namun, hubungan
mereka tidak berjalan lancar hingga jenjang pernikahan
karena adanya perbedaan keinginan dalam tempat tinggal
ketika sudah menikah. Saat ini Neno tidak memiliki pasangan
romantis  dengan alasan masih ' ingin bersenang-senang.
Berdasarkan pengalaman terkait dengan lingkungan keluarga
dan lingkungan pertemanan vyang dijalani oleh Neno,
membuat Neno memiliki perilaku maladaptif dari tahapan

keintiman yang membuat Neno tidak menjalani hubungan

yang romantis dengan lawan jenis.
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3) Faktor Lain
Neno menganggap bahwa  kenakalan  yang

dilakukannya saat ini ada pengaruh dari pengalaman dari
lingkungan keluarga dan lingkungan pertemanan Neno.
Berdasarkan pengalaman dari keluarga dan teman-teman
Neno yang masih memiliki pasangan seksual di luar ikatan
pernikahan. Neno memiliki keyakinan bahwa kenakalan yang
dilakukan terkait dengan perilaku seksual lebih baik dilakukan
sebelum adanya ikatan pernikahan yang melibatkan dua
keluarga sehingga membuat Neno tidak menginginkan
melakukan hubungan seksual di luar ikatan pernikahan saat
sudah terikat dalam sebuah pernikahan.

“‘Umur. 35 tahun paling, itu udah yang paling

mentok.. Tapi mulainya ya dari umur 30-35 tahun,

soalnya ‘sekarang -masih pengen menikmati

golden ageku.-Aku-juga enggak mau nakalnya

besok, mending sekarang. @ Aku gonta-ganti

pasangan-gini juga gara-gara omku dan pakdeku

kalik ya. Sebenernya gimana ya, omku sama

pakdeku tu daridulu sebelum menikah tuh kayak

kuper pacarannya, terus setelah menikah malah

cerai nikah cerai nikah. Setelah menikah malah

menjadi gitu Iho. Aku tu maunya serusak-rusak e

aku tuh pas enom, kalau udah nikah jangan. ..

salah satunya ya ngliat omku sama pakdeku, tapi

temen-temenku banyak kok yang kayak gitu. Yang

udah menikah tapi nakalnya telat gitu. Kan kalau

udah nikah lebih nyakitin banyak pihak.”

Faktor yang memengaruhi Neno memiliki hubungan

FWB karena selama berada di luar negeri merasa kesepian

karena jauh dari keluarga dan teman-teman selama berada di
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kapal. Neno juga merasa tekanan pekerjaan yang tinggi
membuat Neno mudah merasa stress sehingga Neno
membutuhkan bantuan dari orang lain yang bisa mengurangi
rasa kesepiannya selama di kapal. Hal ini ditunjukkan Neno
pada wawancara berikut,

“lya, kan stress nya juga tinggi. Gini deh, mbaknya,

mbaknya sendirian rantau, enggak ada siapa-siapa,

keluarga bukan, temen. Kalau orang luar negri tu,

oke temen temen temen temen.. tapi kadang disana

tu lu siapa lu siapa. Apalagi temen kerja kaya gitu,

tusuk-tusukan dari belakang sering. Lebih kenceng

lagi .daripada disini. Aku tuh. lebih enggak ada

temen.”

4) Friends with Benefits Relationships
Neno meyakini bahwa menikah hanya dilakukan satu
kali seumur hidup. Walaupun Neno sudah memiliki keinginan
untuk menikah, Neno merasa belum siap secara mental ketika
akan menikah pada usianya saat ini. Menurutnya, usia Neno
saat ini merupakan golden age baginya, karena Neno bebas
untuk melakukan apapun yang ia senangi dan Neno juga ingin
fokus pada karir yang sedang dirintisnya saat ini dan ia
memilliki keinginan untuk menikah antara usia 30 hingga 35
tahun.
Neno memandang sebuah pernikahan merupakan

sebuah komitmen yang bukan hanya antara dua orang yang

menikah tetapi dengan kedua keluarga dan Neno merasa
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bahwa menikah hanya dilakukan satu kali saja seumur hidup
karena saat sudah menikah jangan lagi berganti-ganti
pasangan. Neno memiliki keinginan untuk menikah dengan
orang luar negeri karena menurutnya ketika Neno memiliki
pasangan yang bukan orang Indonesia merupakan pasangan
yang independen, dan tidak bergantung dengan cowoknya.
Hal tersebut disampaikan oleh Neno pada potongan
wawancara berikut,

‘nikah” itu sekali ‘aja. Kalau-.nikah ya nikah,

komitmen kan-ya. Bukan komitmen kamu sama

dia, tapi -juga komitmen. keluarga kamu dan

k_eluarga dia. Tapi kalau aku nikah-Cuma sekali

aja.”

Awal mula Neno menjalani hubungan FWB saat dia
bekerja menjadi seorang chef di kapal pesiar dan Neno
berada di luar negeri pada tahun 2015. Awalnya Neno
menyampaikan bahwa tidak ada istilah FWB di sana dan
menurutnya hanya melakukan sebatas hook up (pertemuan
seksual yang kasual) dengan orang yang ditemuinya di tempat
kerja. Pasangan Neno dalam melakukan hubungan seksual
merupakan teman kerjanya dan Neno merasa hubungan yang
terjalin hanya sebagai teman kerja saja.

Neno melakukan hubungan seksual dengan rekan

kerjanya berawal dari mabuk bersama kemudian sering

melakukan hubungan seksual karena Neno merasa bahwa
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keduanya sama-sama memiliki kebutuhan untuk memenuhi
kebutuhan seksualnya. Pada saat Neno melakukan hook up
dengan pasangannya, sebagian besar Neno tidak mengenal
orang yang diajak untuk melakukan hubungan seksual karena
orang yang ditemui merupakan orang yang baru dikenalnya.
Selama berada di kapal, Neno pernah melakukan hook up,
menjalani hubungan FWB dua kali, pacaran satu kali, lainnya
hook up atau one night stand (hubungan seksual kasual yang
dilakukan-dengan pasangan yang baru ditemui pada saat itu).

Neno mendefinisikan - hubungan FWB merupakan
hubungan pertemanan namun hanya ada saat memiliki
kebutuhan seksual yang harus dipenuhi. Neno selalu dalam
keadaan mabuk ketika memulai menjalani hubungan dengan
pasangan FWBnya. Neno tidak terlalu menyadari apakah hal
tersebut ‘merupakan triknya, namun ketika Neno berada di
sebuah kafe dan keduanya sama-sama dalam keadaan
mabuk biasanya selesai dari kafe, Neno selalu melakukan
hubungan seksual dengan pasangan yang terkadang baru
ditemuinya malam itu walaupun sebelumnya Neno sudah
dikenalkan dengan perempuan tersebut.

Awalnya Neno merasa bahwa selama merantau, Neno
merasa kesepian sehingga memutuskan untuk menjalani

hubungan FWB dengan sesama rekan kerjanya. Pasangan
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FWB Neno di kapal merupakan rekan satu tim di bagian
dapur. Neno mengetahui bahwa pasangan FWBnya sudah
memiliki suami di Indonesia, namun karena sama-sama
memiliki kebutuhan biologis yang harus dipenuhi maka Neno
memutuskan untuk menjalin hubungan FWB dengan rekannya
tersebut. Saat salah satu merasa memiliki kebutuhan biologis
yang harus terpenuhi, maka akan saling menghubungi dan
melakukan hubungan  seksual. Durasi Neno menjalani
hubungan FWB dengan rekan kerja sesuai dengan kontrak
kerja yang ia miliki. Ketika kontrak kerja berakhir, maka
hubungan mereka juga sudah selesai.

“partner kerjanya aku, pas bener-bener partner

kerja berdua. Ya udah, terus kontraknya.. kalau

orang kapal kontraknya gini lho, kamu kontrak ini

selesai,. hanya setaun ini selesai yaudah kita

enggak ada hubungan apa-apa. Kalau kita pulang

yaudah kita kaya biasa aja, gitu. Enggak usah

pakai 'perasaan, orang kapal kan gitu keras
semua”

Saat ini Neno sedang menjalani hubungan FWB
dengan seorang mahasiswi berusia 19 tahun dan tinggal di
Yogyakarta. Awalnya Neno dikenalkan oleh temannya, ketika
sedang pergi bersama untuk ke kafe. Neno saat itu pulang
dalam keadaan mabuk dan menyadari bahwa perempuan itu
memiliki keinginan yang sama dengan Neno karena saat
berada di kafe mulai menempelkan dan menyenderkan

badannya ke Neno maka Neno langsung mengajak mahasiswi
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itu untuk pulang bersama dan melakukan hubungan seksual
dengannya. Neno jarang sekali melakukan pillow talk dengan
pasangannya dengan alasan dalam kondisi lelah dan
mengantuk, karena menurut Neno ketika melakukan pillow
talk akan menimbulkan perasaan suka terhadap pasangan
FWBnya.

“Ya enggak lah, tidur lah mbak. Ngarang aja. Ya

kalau ngobrol sih iya, tapi biasanya aku langsung

tidur mbak, soalnya udah ngantuk. ngobrol sih iya

tapi enggak pakai elus-elus. sih mbak, hahahaa.

Pokoknya ngobrol biasa aja - mbak, tapi ya kalau
malem aku langsung-tidur aja mbak”

Neno memiliki ketakutan akan karma akibat perbuatan
yang dilakukan saat ini karena Neno sering berganti-ganti
pasangan. Neno juga merasa bahwa ia merupakan orang
yang jahat karena menghubungi pasangannya ketika sedang
butuh saja, ketika selesai melakukan hubungan seksual pun
biasanya Neno - langsung tidur dan membelakangi
pasangannya. Neno tidak tertarik untuk melakukan pillow talk
karena Neno sudah merasa lelah terlebih dahulu dan merasa
bahwa pillow talk bukan hal yang penting untuk dilakukan
dengan pasangan FWB.

Neno akan mendatangi pasangan FWBnya vyang
sekarang bersamaan dengan kegiatan Neno selama di
Yogyakarta, namun Neno merasa rugi secara materi ketika

menjalani hubungan FWB dengan pasangannya karena
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terkadang Neno harus memberikan uang kepada
pasangannya. Neno mendapatkan cerita bahwa pasangannya
belum bisa membayar uang kos bulanan. Neno merasa
kasihan dan memberi uang kepada pasangannya untuk
membayar biaya kos. Neno akan loyal kepada pasangannya
dengan membelikan makan, mengajak pergi untuk menonton
film di bioskop, dan Neno merasa bahwa ketika tidak ada
uang maka tidak ada barang yang dibawa. Hubungan FWB
yang Neno jalani saat ini lebih mirip. dengan transaksi karena
dirinya dimanfaatkan secara. materi, namun Neno juga
menyadari bahwa sebenarnya ia juga sama-sama
memanfaatkan pasangannya karena mendapatkan
keuntungan berupa hubungan seksualitas. Hal ini ditunjukkan
Neno pada wawancara berikut,

“Ya memang dimanfaatin, Cuma kan dia apa-apa juga
tak beliin, kalau aku sama temenku, kalau aku seneng
ya aku loyal. Aku jeleknya disitu, aku loyal. Makanya
seneng kan, apalagi anak kuliah. Anak kuliah,
semester dua kalau enggak salah, dibeliin .. hmm gini
aja deh, diajak nonton, makan, udah seneng kan..
apalagi tak bayarin kos-annya, iya kan? lya dong.. kan
loyalnya kalau ketemu, kalau enggak ketemu ya
enggak loyal. Ya emang kayak gitu, kasarannya,
enggak ada barang enggak ada uang. Ya kan?”

Neno pernah merasa cemas karena pasangannya
menyampaikan bahwa terlambat menstruasi. Saat itu Neno

merasa berat apabila harus bertanggung jawab terhadap
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pasangannya karena secara agama yang diyakini sudah
berbeda. Neno termasuk orang yang jarang menggunakan
kondom saat melakukan hubungan seksual dengan
pasangannya, baik dengan pasangan FWB maupun dengan
pacarnya. Namun, Neno selalu mengontrol kondisi kesehatan
seksualnya dengan melakukan cek kesehatan rutin setahun
sekali.
Awal mula Neno melakukan cek kesehatan seperti tes

HIV, Hepatitis dan penyakit kelamin lainnya hanya sebatas
tuntutan pekerjaan saat menjadi chef yang mengharuskan
Neno setiap tahun untuk cek kondisinya. Selama ini hasil yang
Neno terima selalu bagus, hingga tahun lalu pada buah zakar
Neno terdapat jamur. Neno malu untuk melakukan
pemeriksaan ke ‘dokter, sehingga Neno hanya menemui
temannya ' yang berprofesi sebagai dokter untuk melihat
kondisi buah zakarnya. Teman Neno memberikan resep obat
untuk menghilangkan jamur pada buah zakar Neno, dan
ketika buah zakar Neno sudah sembuh, Neno baru memulai
menggunakan pengaman seperti kondom saat melakukan
hubungan seksual.

“Aku juga takut, pernah kan, duh jadi malu aku.. Di

itunya tu lho, di itunya kayak ada jamur, jamuran

gitu. Aku kan mau ke dokter malu, kan waktu itu

awal-awal. Aku tanya ke temenku yang dokter pas
di kos’an nya. Dia bilang cuma jamur aja, kan
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takut, habis itu mulai agak ngontrol deh. Mulai
pake pengaman.”

Neno merasa bahwa lebih nikmat ketika tidak
menggunakan kondom saat berhubungan seksual.

“ya.. Cuma kan gini.. enakan enggak pake kan,
tapi semenjak habis putus, mulai ngontrol lah”

Sebelum Neno mengalami gatal pada buah zakarnya,
Neno tidak rutin menggunakan kondom terlebih ketika
melakukan hubungan  seksual dengan pacarnya, Neno
memilih ~untuk tidak menggunakan. kondom. Sejak Neno
merasakan sakit jamur pada buah zakarnya, maka Neno
memutuskan untuk selalu menggunakan kondom saat
melakukan hubungan seksual dengan pasangannya.

Saat ini Neno ingin mengakhiri hubungan FWB yang
sudah terjalin dengan pasangannya karena merasa bahwa
pasangannya —mulai memiliki-  perasaan kepada Neno.
Pasangannya mulai mencari Neno ketika Neno tidak
memberikan kabar selama satu minggu. Neno hanya malas
untuk menggunakan gawai sekedar memberi kabar kepada
pasangannya. Ketika Neno tidak lagi memiliki pasangan FWB,
Neno akan memilih untuk tidak menjalin hubungan dengan
siapapun dan fokus dengan pekerjaannya saat ini.

Neno menganggap ketika hubungan seksual pranikah

dipandang dari sudut pandang budaya Jawa lebih merugikan
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pihak perempuan karena akan dipandang negatif, kalau untuk
laki-laki hanya dianggap sebagai anak yang rusak. Bagi Neno
ketika seseorang menjalani hubungan seksual pranikah, hal
tersebut menjadi permasalahan personal dan pilihan hidup

dari orang tersebut.

5) Dampak Friends with Benefits Relationships
Dampak positif dari hubungan FWB yang dirasakan
oleh Neno adalah ia tidak perlu memiliki komitmen dengan
pasangannya namun ia mendapatkan keuntungan berupa
hubungan seksual sebagai pemenuhan kebutuhan biologis
dari Neno. Selain itu, Neno tidak lagi merasakan kesepian
karena memiliki pasangan FWB.
“Ya enggak usah komitmen tapi dapet enaknya.
Ya kan? Nanti kalau-dia complain-kamu cuma gini

gini.. .emang kamu pacarku? Kan kalau pacarku
beda.”

Dampak negatif dari hubungan FWB yang dirasakan
oleh Neno adalah ia dimanfaatkan secara materi oleh
pasangannya dan Neno merasa bahwa menjadi lebih boros
secara keuangan. Neno juga dianggap sebagai anak yang
nakal dan selalu main-main ketika menjalin hubungan dengan
lawan jenis bagi orang-orang di lingkungannya. Neno memiliki
ketakutan dengan adanya karma di masa mendatang karena

saat ini ia sering mempermainkan perempuan.



95

“Cuma kaya dimanfaatin.. hmm sama-sama
dimanfaatin lah.. kan benefit. Yang terakhir ini ya

Cuma gitu doang,

agak bayar, agak boros.

Sebenernya sih waktu itu aku pengen enggak
main-main sih, Cuma gimana. Aku udah.. di
gereja tu udah dicap gini pasti main-main..

makanya..”
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3. Subjek 3
Nama : Nonos
Umur : 25 tahun
Jenis Kelamin . Laki-laki
Agama : Islam
Suku : Jawa
Pekerjaan : Belum bekerja
Status : Belum menikah

a. Hasil Observasi

Secara fisik Nonos terlihat tinggi dan kurus, Nonos
memiliki kulit sedikit gelap dan menggunakan kacamata. Nonos
berpenampilan rapi saat bertemu dengan peneliti, ia
menggunakan - celana —panjang = dan kaos. Nonos juga
menunjukkan sikap ramah terhadap peneliti dan terbuka ketika
menceritakan tentang pengalaman selama menjalani hubungan
FWB. Nonos duduk di depan peneliti saat proses wawancara
berlangsung dan Nonos terlihat sopan karena ia meminta ijin
kepada peneliti untuk merokok. Nonos juga saat itu berada
dalam kondisi yang sehat dan menunjukkan sikap nyaman
kepada peneliti selama proses wawancara berlangsung.

Saat proses wawancara kedua berlangsung, Nonos

terasa lebih akrab dengan peneliti. Nonos langsung tersenyum
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dan menyapa terlebih dahulu ketika melihat peneliti berada di
dekat tempat tujuan. Nonos saat itu masih konsisten dengan
penampilannya saat bertemu dengan peneliti, ia terlihat rapi
dengan menggunakan celana panjang dan kaos berkerah.
Lokasi untuk bertemu saat itu sedang sedikit ramai karena kami
berjanjian di kafe yang berada di dalam pusat perbelanjaan.
Saat mencari tempat duduk Nonos sedikit kecewa karena tidak
mendapatkan tempat duduk yang berada di luar karena Nonos
tidak bisa bebas untuk merokok.

Selama  proses wawancara berlangsung, Nonos
seringkali memperhatikan bagian luar kafe dengan tujuan
menemukan tempat duduk yang kosong sehingga bisa
berpindah ke luar. Setelah menunggu kurang lebih satu jam,
akhirnya kami berpindah ke luar ruangan, Nonos terlihat lebih
senang karena bisa menyalakan rokok dan merokok dengan
bebas. Nonos mengecilkan volume suara ketika membicarakan
tentang perilaku seksual yang pernah dilakukannya sambil
menengok sebelah kanan kirinya untuk meyakinkan bahwa
tidak ada orang lain yang berada di dekatnya mendengar yang
dibicarakan olehnya, selain hal tersebut Nonos terlihat nyaman
saat bercerita bahkan ia bisa bercerita dan menertawakan

ceritanya sendiri.
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b. Hasil Wawancara
1) Latar Belakang Keluarga

Nonos merupakan anak pertama dari empat
bersaudara, ketiga adik Nonos semuanya laki-laki. Nonos
bercerita awalnya orangtua Nonos menginginkan anak
perempuan, namun saat mengetahui adik terakhirnya juga
laki-laki, maka orangtua Nonos memutuskan untuk berhenti
mencoba memiliki anak perempuan. Nonos saat ini berusia 25
tahun, adik pertamanya berkuliah di salah satu universitas di
Surabaya, adik keduanya masih kelas tiga di SMA Negri di
Surabaya, dan adik yang terkecil kelas tiga SD di kota tempat
tinggal Nonos di Jawa Timur.

Ayah Nonos memiliki usaha kayu di dekat tempat
tinggalnya dan.Ibu Nonos merupakan seorang dokter spesialis
rehab medis. Kesibukan kedua orangtua Nonos membuat
Nonos tidak dekat dengan kedua orangtuanya. Ibu Nonos
bekerja di sebuah rumah sakit dari pagi hingga sore dan saat
malam hari Ibu Nonos bekerja di tempat praktek. Hal tersebut
membuat Nonos merasa sejak kecil hingga saat ini berjarak
dengan orangtuanya. Akibat dari jarak yang ada antara Nonos
dengan orangtuanya membuat Nonos Ilebih senang
memendam ceritanya sendiri dan Nonos juga merasa kurang

mendapatkan perhatian dari keluarganya, terlebih Nonos
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sejak SMP sudah dimasukan ke dalam pondok pesantren oleh
orangtuanya sehingga menambah jarak antara Nonos dengan
kedua orangtuanya.

Ibu Nonos memutuskan untuk mendidik Nonos di
pondok pesantren karena melihat perkembangan Nonos saat
di sekolah dasar seringkali bermain hingga petang. Ibu Nonos
ingin Nonos lebih disiplin dengan bersekolah di pondok
pesantren.

“Pokoknya tiap ‘pulang sekolah tu enggak
langsung pulang, padahal sebelahan mbak. Kayak
gini ini, rumah ini sekolah, Cuma terbatas tembok
rumah aja ini. Jadi pulang sekolah-ya main PS,
pulang tu sore sampai dimarahin kan. Sampai
udah gini nih, sampe udah ketempat main PS nya
dibilangin nih, kalau‘anak saya main disini jangan
dibolehin to. Ngapain mending nyari tempat lain
kan, terus akhirnya marah dan bilang kalau aku
harus dipondokin.”

Orangtua Nonos-— memiliki - kebiasaan untuk pergi
bersama saat akhir pekan, walaupun sekedar jalan-jalan di
pusat perbelanjaan tidak membuat hubungan Nonos menjadi
lebih dekat dengan orangtuanya. Selain berpergian ke pusat
perbelanjaan, terkadang ibunya mengajak anak-anaknya
untuk pergi liburan ke luar kota, namun anggota keluarga yang
ikut tidak pernah lengkap karena ayah Nonos memilih untuk
tidak ikut dan mengurus usahanya. Ketika Nonos sudah

berkuliah di Yogyakarta, maka Ibunya hanya mengajak ketiga

adik Nonos untuk berpergian. Hal tersebut masih tidak
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membuat hubungan orangtua Nonos dekat dengan anak-
anaknya.

Orangtua Nonos, khususnya Ibu Nonos merupakan
orang yang keras kepada anak-anaknya terkait relasi dengan
lawan jenis. Nonos dan adiknya tidak pernah membawa
teman lawan jenis untuk datang sekedar bermain ke
rumahnya karena Nonos merasa tidak nyaman dengan
perlakuan yang diberikan oleh ibunya. Nonos pernah
ketahuan-memiliki seorang pacar saat masa kuliah, namun
ibunya menasihati Nonos agar fokus pada pendidikan saja.
Hal tersebut membuat Nonos semakin ingin menyembunyikan
hubungannya dan tidak menceritakan tentang pacarnya saat
ini. Lain hal dengan adiknya, adik Nonos pernah dimarahi oleh
Ibunya karena ketauan memiliki pacar saat SMA dan gawai
adiknya langsung disita lbunya supaya adiknya tidak bisa
berhubungan dengan- pacarnya. Menurut Nonos, yang
dilakukan oleh ibunya merupakan sebuah kekhawatiran yang
berlebihan karena ibunya mungkin menganggap bahwa
pacaran merupakan hal yang tabu.

*kalau kenal lawan jenis itu dibatasi, makanya
waktu SMP mondok, SMA dimasukin SMA Islam.
Cowok sama cewek kan dipisah tu, ya itu.. jadi
kalau deket sama cewekpun kebiasaan
disembunyiin kan. Semakin.. semakin.. jadi waktu
kuliah jauh dari semuanya enggak ada yang

ngontrol jadi.. lya sih.. he’eh..sebenernya bapak
sih juga sepemikiran sama ibu soal yang misalnya
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itu temen lawan jenis yang dibatasi. Tapi enggak
secerewet ibu”

2) Perkembangan Kehidupan

Nonos berusia 25 tahun saat bertemu dengan peneliti.
Usia Nonos berada pada tahapan dewasa awal pada
perkembangan Erikson. Selama dua tahun terakhir Nonos
sedang menjalin  hubungan romantis dengan seorang
perempuan yang berada di Jawa Barat. Pacar Nonos sudah
bekerja di salah satu perusahaan di Jawa Barat dan Nonos
saat ini belum bekerja, ia baru lulus dari sebuah universitas di
Yogyakarta dengan jurusan teknik kimia. Nonos sedang
menunggu jadwal wisuda yang rencana pada bulan Oktober
2019. Nonos belum mulai mendaftar bekerja pada
perusahaan-perusahaan karena Nonos ingin menunggu
setelah wisuda.

Nonos sejak SMP sudah tidak tinggal bersama kedua
orangtuanya karena Nonos diharuskan untuk tinggal di
pondok pesantren di daerah utara Surabaya yang berada jauh
dari rumahnya. Nonos dimasukan ke dalam pondok pesantren
karena saat SD, Nonos setiap hari bermain hingga sore hari di
sebelah sekolahnya hingga akhirnya ibu Nonos marah
sehingga menyuruh Nonos bersekolah di sebuah pondok
pesantren yang membuat Nonos pulang ke rumah hanya satu

semester sekali. Saat Nonos masuk SMA, Nonos
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disekolahkan di salah satu sekolah Islam daerah Surabaya.
SMA tempat Nonos bersekolah antara siswa laki-laki dan
perempuan dipisahkan kelasnya saat SMA.
Sejak SMA hingga Nonos memutuskan untuk berkuliah

pada jurusan Teknik Kimia di salah satu universitas di
Yogyakarta, Nonos tidak pernah menceritakan kepada kedua
orangtuanya mengenai relasi lawan jenis yang sedang
dijalaninya. Menurut Nonos, kedua orangtuanya membatasi
Nonos dalam menjalin hubungan antar lawan jenis dengan
cara menyekolahkan Nonos di- pondok pesantren dan sekolah
berbasis agama. Sejak masa SMP dan SMA Nonos terbiasa
menutupi hubungan pertemanan dengan lawan jenis,
membuat Nonos saat berkuliah masih terbiasa untuk tidak
terbuka dengan kedua orangtuanya.

*kalau’ kenal lawan jenis itu dibatasi, makanya

waktu SMP.mondok, SMA.dimasukin SMA Islam.

Cowok sama cewek kan dipisah tu, ya itu.. jadi

kalau deket sama cewekpun Kkebiasaan

disembunyiin kan. Semakin.. semakin.. jadi waktu

kuliah jauh dari semuanya enggak ada yang

ngontrol jadi. sebenernya bapak sih juga

sepemikiran sama ibu soal yang misalnya itu

temen lawan jenis yang dibatasi. Tapi enggak

secerewet ibu”

Nonos memiliki hubungan dengan pasangan yang

romantis untuk pemenuhan afeksi hingga memiliki rasa cinta

dengan pasangannya. Namun, Nonos memiliki pasangan

lebih dari satu dengan teman lawan jenis ketika melakukan
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perilaku seksual dan Nonos berusaha untuk menjaga agar
tidak berganti-ganti pasangan seksual. Perilaku Nonos
merupakan perilaku maladaptif dalam tahapan perkembangan
Erikson, yang ditunjukkan dengan ketakutan Nonos untuk
berkomitmen sehingga menunda hubungan pacaran berubah
menjadi hubungan pernikahan.

“Kalau aku sih kayaknya enggak bakal tahan

sama komitmen deh. Punya, hehe.. ya itu sampe

ketakutan untuk .'nikah ya gara-gara punya

ketakutan“itu. Wah udah kayak gini nih, terus ee

gimana kalau = enggak bisa. berhenti. Kan

ketagihan terus-kan, takut kalau ketagihan terus

sampe yang parah kan akhirnya ketahuan. Tapi

juga_untuk berhenti enggak bisa. -Hmm belum
bisa, belum bisa untuk sekarang ya.”

3) Faktor Lain

Faktor yang memengaruhi Nonos menjalani hubungan
FWB karena adanya perasaan tidak puas ketika memiliki satu
pasangan. Nonos-merasa walaupun sudah memiliki pacar
yang berada di Jawa Barat, Nonos masih memiliki keinginan
untuk merasakan dengan orang yang berbeda dan adanya
rasa penasaran akan hubungan seksual dengan lawan jenis.

Hal ini disampaikan oleh Nonos pada wawancara berikut,

“mungkin karena bawaannya aku enggak bisa diem

atau gimana gitu, jadi kayak hmm kayak nyari gitu

lho, pingin lebih dan lebih. Maksudnya dengan

orang yang berbeda, nah itu. Ee jadi kayaknya tu

kalau dapet atensi hmm maksudnya tu orangnya
enggak Cuma satu, aku tuh kenapa enggak. aku
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tuh ngrasa kayak masih pengen lagi. Jatuhnya ke
selingkuh ya.”
4) Friends with Benefits Relationships
Nonos saat ini belum memiliki kesiapan untuk menikah
bahkan ia sempat memiliki pikiran untuk tidak menikah sampai
ia benar-benar siap, karena Nonos memiliki ketakutan bahwa
kebiasaan menjalin hubungan seksual dengan beberapa
wanita akan terus terjalin hingga saat dia menikah, dan Nonos
merasa bahwa lebih baik ia menunda pernikahan daripada
harus menikah namun belum bisa berhenti untuk menjalani
FWB dengan beberapa wanita.
“Kalau jujur sih belum siap, soalnya kayak gini.
maksudnya yang dari single udah kayak gini,
punya pacar juga masih kayak gini, tetep kayak
gini. Itu kayak aku wah aku belum siap nih buat
nikah, antara'satu, masih pengen, dua emang
belum siap untuk berhubungan yang bener-bener
serius dan itu juga udah aku kasih tau ke pacarku.
Yaitu tadi, kebebasan juga. Terus sama skeptic itu
tadi, emangnya kalau udah nikah bakalan stop.
Emang iya, jadi kayak daripada nikah masih tetep

kayak gini mending ya jangan dulu. Itu sih kalau
aku mikirnya”

Nonos merasa bahwa saat memiliki pacar, ia bisa
menjalani hubungan FWB hal tersebut yang membuat ragu
Nonos untuk memutuskan menikah. Walaupun saat ini Nonos
memiliki pacar, namun Nonos sudah menyampaikan pada
pacarnya bahwa Nonos belum siap untuk menjalani hubungan

yang benar-benar serius dan Nonos merasa beruntung karena



105

pacarnya tidak menuntut untuk segera menikah dengannya.
Nonos masih ingin memiliki kebebasan dan merasa skeptis
pada perempuan yang berada dekat dengannya. Nonos tidak
memiliki keyakinan bahwa perempuan yang dekat dengannya
juga memiliki keinginan untuk menjalani hubungan yang
serius.

Pernikahan yang Nonos yakini merupakan sebuah
tekanan sosial untuk keluarga. Nonos menganggap bahwa
pernikahan itu merupakan hal yang besar dan sakral, karena
setelah menikah Nonos hanya dihadapkan pada satu
pasangan sampai kapanpun dan hal tersebut bukan untuk
main-main. Daripada Nonos belum bisa menjalani hubungan
dengan satu wanita, lebih baik Nonos menunda untuk
melakukan pernikahan. Nonos merasa lebih baik memuaskan
keinginannya untuk menjalani hubungan lebih dari satu wanita
karena ia memiliki-ketakutan akan terus menjalani hubungan
dengan lebih satu wanita karena keinginannya belum
terpenuhi semuanya. Hal ini ditunjukkan oleh Nonos dalam
kutipan wawancara berikut,

‘Dan pernikahan itu bener-bener besar gitu, kayak
sacral banget. Habis nikah yaudah satu, sama satu
doang itu enggak tau sampai kapan dan itu bukan
buat main-main gitu. Kalau belum siap bener buat apa
nikah. Banyak juga sih ya yang udah nikah tapi masih

main-main itu juga banyak dan aku enggak mau kayak
gitu setelah tau kayak gitu. Mending, dipuasin dulu
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sampai enggak tau kapan baru deh nikah kalau udah
enggak kayak gitu. Itu sih kalau aku soal pernikahan.”

Hal lain yang membuat Nonos merasa belum siap
untuk menjalani sebuah pernikahan karena adanya komitmen,
Nonos merasa ia tidak akan tahan dengan hubungan yang
memiliki komitmen terhadap satu wanita. Selama masih ada
kesempatan untuk menjalani hubungan FWB maka Nonos
akan terus menjalani hubungan tersebut walaupun ia sudah
menikah. Menurutnya, ketika ia sudah menikah, memiliki anak
dan masih menjalanihubungan FWB, maka hubungan
pernikahannya belum tentu tidak bahagia. Kemungkinan
hubungan FWB akan tetap terjalin karena Nonos mempunyai
kebiasaan untuk mencari yang lebih untuk memuaskan
kebutuhan seksualnya.

Nonos memiliki-konsep tentang hubungan FWB
merupakan hubungan pertemanan dengan segala keuntungan
yang ada, misalnya keuntungan mendapatkan atensi dari
pasangan FWBnya, keuntungan mendapatkan kepuasan
seksual dan semua itu tanpa adanya perasaan. Awal mula
Nonos menjalani hubungan FWB sejak usia 21 tahun sekitar
empat tahun yang lalu. Saat itu Nonos masih memiliki pacar
yang merupakan teman satu kampusnya dan Nonos

memutuskan untuk memiliki pasangan FWB karena setiap
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akhir pekan pacar Nonos pulang ke kota tempat tinggalnya
dan Nonos merasa kesepian.
“Ya iya itu, fwb kan bisa mendapatkan benefit kan,
jadi seneng, tanpa status juga kan, yaiya enak
gitu. Maksudnya kayak, oke oke. Terus pokoknya
pas di fwb itu kebanyakan nyari afeksi sama
seksual kan, nah terus ketika udah dapat itu,
feeling mau dapet kan balik ke pacar. Dari situ sih,
semuanya dapet dari semuanya. Semuanya dapet
gitu, jadi seneng aja”

Nonos memiliki keinginan untuk mencari lagi yang lebih
dengan orang yang berbeda dari pacarnya. Saat pertama kali
menjalani- hubungan FWB, Nonos mendapat pasangannya
dari sebuah aplikasi kencan dan saat itu hubungan FWB-nya
terjalin selama empat bulan. Pasangan FWBnya saat itu
merupakan seseorang yang banyak membantu Nonos dalam
melakukan hubungan seksual. Nonos diajarkan oleh
pasangannya“.untuk - melakukan hubungan seksual. Saat
hubungan dengan pasangan FWB-nya akan berakhir, Nonos
sudah sempat melakukan hubungan seksual dengan
pacarnya saat itu namun tidak berselang lama, hubungan
Nonos dengan pacarnya harus berakhir.

Saat ini pun, Nonos memiliki pacar yang berada jauh
darinya, pacarnya merupakan teman sekolah Nonos saat
SMP kemudian bertemu lagi ketika menggunakan sosial

media. Hubungan Nonos dengan pacarnya sudah berjalan

kurang lebih 2 tahun, walaupun Nonos memiliki pacar yang
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berbeda kota dengannya, Nonos merasa tetap memiliki
kesempatan menjalani hubungan FWB. Nonos sekarang
menjalani hubungan FWB dengan empat orang perempuan,
pasangan FWB yang pertama merupakan teman dekatnya di
kampus, pasangan yang kedua merupakan mantan pacar
pertama saat kuliah di Yogyakarta sebelum yang sekarang,
pasangan FWB yang ketiga dan keempat merupakan teman
yang Nonos kenal dari.salah satu sosial media.

Awalnya Nonaes memutuskan untuk menjalani
hubungan FWB karena Nonos penasaran terhadap hubungan
seksual yang belum pernah dilakukan. Menurut Nonos, FWB
merupakan hubungan pertemanan yang memiliki segala
benefit yang ditawarkan, misalnya keuntungan untuk
mendapatkan atensi dan seksual, hubungan tersebut terjalin
tanpa adanya perasaan, namun Nonos juga menyampaikan
kerepotan akan muncul ketika mendapatkan atensi terus-
menerus dari pasangan FWB akan menimbulkan perasaan
menyukai pasangannya.

‘fwb itu temen tapi punya segala benefit, misalnya
punya atensi dan seksual. Nah itu kalau
menurutku, tanpa perasaan. Ya, enggak tau sih,
tapi itu menurutku. Nah kalau fwb terus dapet
atensi juga lama kelamaan juga pasti ada
perasaan to. Nah disitu sih ribetnya.”

Nonos mencari pasangan FWB pertama kali dengan

menggunakan aplikasi skout yang settingnya berdasarkan
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lokasi. Pertama kali Nonos menjalani hubungan FWB berjalan
selama empat bulan, dan pasangan Nonos merupakan orang
yang sabar mau mengajari Nonos secara perlahan dalam
melakukan hubungan seksual karena mengetahui bahwa
Nonos belum pernah melakukan hubungan seksual sekalipun
sebelumnya. Menurut Nonos, pasangan FWBnya merupakan
pembimbing Nonos dalam melakukan hubungan seks pertama
kali. Pasangan FWB Nonos yang pertama sudah mengetahui
tentang hubungan FWB, sehingga Nonos merasa tidak perlu
kerepotan untuk menjelaskan mengenai hubungan tersebut.
Setelah hubungan Nonos dengan pasangan FWBnya
berakhir, hubungan Nonos dengan pacarnya saat itu juga
berakhir. Setelah itu Nonos memiliki pasangan FWB dua
orang sekaligus yang ia temui-dari aplikasi. Hubungan Nonos
dengan kedua orang tersebut tidak berlangsung lama karena
salah satu pasangannya memiliki pacar dan pasangan
satunya seperti memiliki perasaan terhadap Nonos.

Nonos memutuskan untuk melakukan hubungan
seksual sebelum memiliki ikatan pernikahan karena Nonos
adanya rasa penasaran terhadap seksualitas dan keinginan
untuk melampiaskan kebutuhan seksualnya. Ketika Nonos
memiliki pasangan FWB pertama kali dan melakukan

hubungan seksual dengan pasangannya, Nonos merasa
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sampai tidak punya kendali akan kebutuhan seksualnya.
Nonos masih memiliki keinginan untuk mencari lagi pasangan
lainnya, karena Nonos tidak bisa untuk menahan hasrat
melampiaskan kebutuhan seksualnya dan membuat Nonos
memiliki pasangan FWB lebih dari satu perempuan.

‘mungkin karena bawaannya aku enggak bisa

diem atau gimana gitu, jadi kayak hmm kayak

nyari gitu lho, pingin lebih dan lebih. Maksudnya
dengan orang yang berbeda”

Nonos merasa bahwa hubungan FWB memberikan
kesenangan yang tidak diperlukan sebuah status. Namun,
Nonos merasa bahwa hubungan FWB merupakan sebuah
kebiasaan yang membawa ketergantungan seperti sebuah
candu. Nonos merasa bahwa ketika ia merasa ketagihan
menjalani  hubungan -FWB memberikan rasa takut jika
akhirnya ia tidak bisa berhenti untuk menjalani hubungan
tersebut. Ketika Nonos tidak memiliki pasangan FWB, Nonos
merasa kesepian. Nonos tidak memiliki teman untuk bercerita
dan teman yang bisa menemaninya pergi. Nonos merasa
bahwa hubungan FWB menjadi tidak sehat ketika salah satu
atau keduanya mulai terbawa perasaan dan menyukai
pasangannya.

‘Jeleknya, satu, karena udah sering kayak gitu, itu
jadi kayak ketergantungan gitu Iho. Kayak
kecanduan gitu, terus ketika lagi kosong, dari

yang kebiasan ada terus kosong, itu yang bener-
bener blong, kayak yang anjir sendirian banget
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nih. Kayak yang bener-bener kayak yang lonely
banget gitu loh, kayak waduh enggak enak banget
nih sendiri”

Saat ini Nonos memiliki pasangan FWB yang
merupakan teman dekatnya di kampus dan berawal dari
sering cerita satu sama lain, Nonos menawarkan untuk
melanjutkan hubungan pertemanan mereka dengan menjalani
FWB dan temannya memberikan kesempatan itu kepada
Nonos. Hubungan Nonos dengan temannya terjalin dengan
rumit karena Nonos menyadari -bahwa antara ia maupun
pasangannya saling memiliki perasaan satu sama lain.

Nonos meyadari bahwa hubungan FWB yang sedang
dijalaninya merupakan hubungan yang salah karena walaupun
Nonos tidak menyukai pasangan FWBnya tetap menurut
Nonos, ia berselingkuh dari pacarnya saat ini. Nonos selalu
mengontrol gawainya saat bertemu dengan pacarnya. Nonos
tidak akan meminjam gawai pacarnya supaya ia diperlakukan
yang sama oleh pacarnya. Nonos memiliki ketakutan apabila
pacarnya mengetahui perilaku Nonos saat berada di
Yogyakarta. Saat pacarnya menelpon Nonos dan saat itu
Nonos sedang bersama pasangan FWBnya maka pasangan
FWB yang sedang berada di kamarnya harus diam terlebih

dahulu supaya tidak ketahuan oleh pacarnya, begitupun
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sebaliknya ketika pacar dari pasangan FWBnya sedang
telpon.

Walaupun Nonos berselingkuh dari pacarnya, Nonos
memiliki keinginan ketika sudah menikah hanya dengan satu
perempuan karena idealnya pun begitu, disisi lain Nonos
merasa ia tidak akan tahan dengan sebuah komitmen. Nonos
mengakui bahwa ketika ada kesempatan untuk menjalani
hubungan FWB walaupun sudah memiliki istri, ia akan tetap
memilih untuk menjalani hubungan tersebut karena susah
untuk menahan keinginannya.

“dari sisi cowoknya ya. Kalau aku sih pengennya
ya Cuma sama  satu, kan keadaan ideal kan
pengennya Ssama satu, tapi tak pikir-pikir, aku
kemarin kayak gini-juga sama dia. Sudah sebenci
apapun sama dia, sekesel apapun sama dia, tapi
kalau ada suasana sama mood, misalnya lagi
pengen, -atau lagi sepi,. lingkungan yang
mendukung, ya-bisa-aja kejadian, seniat apapun
udah' ‘'enggak mau sama dia. Kalau aku sih

kayaknya -enggak bakal tahan sama komitmen
deh”

Nonos juga memiliki pasangan FWB yang sudah
memiliki pacar, hal itu membuat Nonos terpacu adrenalinnya
dan ia merasa ketagihan karena Nonos harus menjaga
supaya tidak sampai ketahuan oleh pacar pasangannya.
Adrenalin yang dirasakan oleh Nonos lebih pada jangan
sampai meninggalkan bekas pada pasangannya. Nonos juga

lebih merasa puas ketika berhasil mengeksplor pasangannya
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yang sudah memiliki pacar, dan menurutnya rasa puasnya
berada pada skala delapan ketika berhubungan seksual
dengan pasangannya tersebut. Selain itu, Nonos juga lebih
senang ketika bisa melakukan hubungan seksual dengan
orang yang berbeda dalam periode waktu yang bersamaan.
Hal tersebut membuat Nonos ketagihan menjalin hubungan
dengan pasangan yang sudah memiliki pacar.

Saat Nonos dihadapkan pada kasus keadaan bahwa
pasangan 'FWBnya mengalami- kehamilan yang tidak
direncanakan, Nonos memilih. untuk membicarakan terlebih
dahulu dengan pasangannya, apakah ingin menikah atau
digugurkan. =~ Nonos juga akan menanyakan kepada
pasangannya terkait dengan jumlah orang laki-laki yang
melakukan hubungan seksual dengan perempuan itu, karena
Nonos tidak akan langsung percaya dengan pasangannya.

Nonos pernah melakukan tes HIV di salah satu rumah
sakit di Yogyakarta dan menurutnya orang-orang di rumah
sakit tersebut sangatlah suportif dan tidak menunjukkan sikap
menghakimi. Nonos menyatakan bahwa ia tidak selalu
menggunakan kondom saat melakukan hubungan seksual
dengan pasangannya dengan alasan stok yang terbatas atau
terkadang apabila sudah terlalu terbawa suasana misalnya

tidak ingin menggunakan kondom, maka Nonos memutuskan
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untuk tidak menggunakan kondom selama melakukan
hubungan seksual.

Nonos merasa bahwa hubungan FWB yang sedang
dijalani sudah menjadi sebuah kebiasaan dan sudah menjadi
candu baginya. Nonos memiliki keinginan untuk berhenti
menjalani hubungan FWB, namun merasa masih susah untuk
berhenti karena harus memenuhi kebutuhan biologisnya dan
Nonos merasa bahwa ia tidak akan tahan dengan sebuah
komitmen. Selain itu, lingkungan tempat tinggal saat ini sangat

mendukung Nonos untuk tetap menjalani hubungan FWB.

5) Dampak Friends with Benefits Relationships

Dampak positif dari hubungan FWB yang dirasakan
oleh ‘Neno adalah perasaan senang  karena Nonos bisa
mendapatkan keuntungan dari segi afeksi dan seksualitas
tanpa perlu adanya sebuah status. Selain itu, Nonos juga
menjadi  memiliki pasangan untuk berbincang, untuk
menemani Nonos pergi ke suatu tempat.

“Cuma buat kesenengan pribadi aja, fwb kan bisa

mendapatkan benefit kan, jadi seneng, tanpa
status juga kan, yaiya enak gitu.”

Dampak negatif dari hubungan FWB yang dirasakan
oleh Nonos adalah mulai merasa ketergantungan terhadap

hubungan tersebut, hal ini ditunjukkan oleh Nonos dalam



115

kutipan wawancara di bawah. Jika Nonos tidak memiliki

pasangan

FWB,

Nonos merasa

tidak

nyaman untuk

melakukan segala sesuatu hal sendiri. Nonos juga memiliki

keraguan akan perkawinan dan meragukan

terhadap diri sendiri.

komitmen

‘Jeleknya, satu, karena udah sering kayak gitu, itu

jadi

kayak ketergantungan

gitu

Iho.

Kayak

kecanduan gitu, terus ketika lagi kosong, dari yang
kebiasa ada terus kosong, itu yang bener-bener
blong, kayak yang anjir sendirian banget nih. Kayak
yang bener-bener kayak yang lonely banget gitu
loh, kayak waduh enggak enak-banget nih sendiri.”

6) Kerangka Berpikir

-

eNonos (subjek 3)

e L aki-laki

e Usia 25 tahun

e Dibatasi dalam
menjalani relasi antar
lawan jenis

eMemiliki  hubungan
romantis selama dua
tahun

e Melakukan hubungan
seksual dengan
orang berbeda dalam
waktu yang

N

berdekatan
- _/

e Berasal dari keluarga Jawa

memberikan
agama dengan menyekolahkan
Nonos di pondok pesantren dan
SMA berbasis Islam

e Melakukan hubungan seksual di
luar ikatan pernikahan

e Orangtua

\

ilmu

J

Dampak
Positif \_

¢ Bisa melakukan
seksual tanpa ada
status

e Mendapatkan afeksi

¢ Tidak kesepian

T

e Pengalaman FWB 4 tahun
¢ 3kali dalam seminggu

Faktor yang Memengarubhi

satu

e Rasa penasaran dengan
seksualitas

\_

e Tidak puas memiliki pasangan

J

A4

Dampak
Negatif

-

e Ketergantungan
terhadap FWB

e Ketergantungan untuk
memiliki pasangan

e Ragu-ragu dalam
perkawinan

e Meragukan komitmen

\ diri sendiri /

Bagan 4 : Hasil Wawancara Subjek 3
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4. Subjek 4
Nama - Yeyen
Umur : 26 tahun
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Suku : Jawa
Pekerjaan : Karyawan swasta dan Mahasiswi
Status : Belum Menikah

a. Hasil Observasi

Secara fisik Yeyen memiliki tubuh yang agak gemuk,
dengan tinggi badan sekitar 158 cm, Yeyen memiliki kulit yang
bersih. Yeyen berpenampilan rapi dengan mengenakan celana
panjang dan baju lengan panjang serta menggunakan kerudung.
Yeyen mengenakan kacamata saat datang karena kondisi mata
minusnya, namun selama proses wawancara berlangsung Yeyen
sering melepas dan meletakan kacamatanya seperti bando.
Yeyen menunjukkan sikap yang ramah saat pertama kali
bertemu dengan peneliti, Yeyen tidak menunjukkan sikap yang
canggung ketika menceritakan mengenai kondisi dirinya.

Saat proses wawancara yang kedua ia datang terlambat
dari jam yang sudah ditentukan dengan peneliti. Yeyen terlihat

jauh lebih ramah dan nyaman daripada sebelumnya. Yeyen
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memulai pembicaraan mengenai perkuliahannya sebelum sesi
wawancara berlangsung. Yeyen beberapa kali memperbaiki
posisi duduknya selama wawancara karena kursi yang
digunakan berbentuk setengah lingkaran dan menempel pada
tembok. Yeyen menunjukkan sikap yang tidak canggung selama

proses wawancara kedua berlangsung.

. Hasil Wawancara
1) Latar Belakang Keluarga
Yeyen berasal dari keluarga Jawa dan eyang Yeyen
dari pihak ayahnya memiliki pondok pesantren di daerah Jawa
Tengah. Keluarga Yeyen asli dari salah satu kabupaten di
Jawa Tengah dan Yeyen tinggal bersama kedua orangtuanya
hingga lulus SMP. Hubungan antara Yeyen dengan ibunya
kurang baik, yang menyebabkan seringkali terjadi
kesalahpahaman ketika - sedang berkomunikasi sehingga
Yeyen memilih untuk diam ketika mendapatkan pertanyaan
dari ibunya. Yeyen seringkali dimarahin oleh ibunya karena
kesalahpahaman dalam berkomunikasi. Yeyen merasa lebih
menyenangkan ketika berbincang dengan ayahnya untuk hal-
hal yang serius terkait pendidikan dan pekerjaan.
‘aku tuh kalau sama ibuku kurang sepemikiran.
Jadi kalau sama ibuku kadang selalu

disalahpahami. Misalnya aku ngomong aku tuh
kerja gini, lah kenapa kamu pengen kerja itu. Nah
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nangkepnya beda gitu lho, ketika aku jelasin
mamaku tuh nangkepnya beda. Seolah-olah apa
namanya, aku mending diem aja. daripada aku
dimarahin, kan ya, yaudahlah aku diem aja. serius
sih, aku pingin kuliah, aku pingin begini,
rencanaku gini, itu lebih nyambung sama bapak”

Yeyen merupakan anak pertama dari dua bersaudara,
adiknya laki-laki berusia 20 tahun. Sejak SMA hingga saat ini
Yeyen sudah merantau di berbagai kota di pulau Jawa.
Menurut Yeyen, orangtuanya sudah sangat percaya dengan
Yeyen sehingga bisa dilepaskan untuk merantau keluar kota
sejak SMA. Yeyen memiliki seorang adik laki-laki, saat ini adik
Yeyen berusia 20 tahun sedang menempuh perkuliahan di
kota tempat tinggalnya.

Hubungan Yeyen dengan adiknya sebenarnya terbilang
dekat namun tidak cocok ketika membicarakan hal yang
serius karena adiknya memiliki pemikiran yang belum dewasa.
Yeyen pernah terlibat cekcok dengan adiknya karena
membicarakan hal yang menurut Yeyen adalah hal yang
serius. Adiknya selalu main game selama berada di rumah.
Menurut Yeyen, perilaku adiknya terbentuk karena didikan
yang diberikan oleh orangtuanya. Yeyen melihat bahwa
orangtuanya sudah memberikan apapun kepada adiknya,

namun adiknya tetap “salah paham” dan merasa kecewa

dengan orangtuanya.
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Hal itu berbeda dengan yang Yeyen dapatkan dari
orangtuanya, Yeyen diberikan uang saku yang sedikit dan
harus bertahan dengan uang tersebut sedangkan jika ke
adiknya, orangtua Yeyen tidak membatasi apapun. Walaupun
orangtua Yeyen sudah memberikan apapun untuk adiknya,
adik Yeyen tetap merasa bahwa orangtuanya tidak peduli
kepadanya.

‘orangtuaku memberikan segalanya ke adekku,
tapi adekku kayaknya tetep-‘salah paham’, tetep
kecewa aja sama orangtua. Padahal orangtuaku
tuh 'udah kasih-apa-aja ke dia dan didikannya
beda sama aku. Aku lebih dibiarin, dikasih uang
saku dikit aku harus bertahan tapi kalau adekku
tuh orangtuaku enggak tega, dia anak terakhir, dia
enggak bisa kalau misalnya dibiarin, padahal dia
cowok. Cuma adekku tetep ngrasa orangtuaku
enggak peduli sama aku”

Yeyen pernah mendapatkan jawaban dari adiknya
bahwa adiknya selalu dibandingkan dengan Yeyen dan tidak
sehebat Yeyen. Yeyen memiliki pemikiran bahwa ketika
adiknya lahir segala sesuatu sudah terpenuhi, ketika adiknya
SMP-SMA memang orangtuanya sedang sibuk sekali dan
terlalu bersemangat memiliki kegiatan di luar rumah, sehingga
adiknya merasa kesepian.

Keluarga ayah Yeyen berasal dari lingkungan dan
didikan agama Muslim yang kental dan menyebabkan pola

pikir keluarga ayahnya cenderung konservatif walaupun ayah

Yeyen sudah lebih moderat dalam mendidik anaknya. Yeyen



120

menceritakan bahwa sebelumnya Yeyen dekat dengan pihak
keluarga ibunya, baik dengan tante — tantenya dan dengan
sepupu — sepupunya. Namun saat ini, Yeyen merasa semakin
jauh dari tante dan sepupunya karena pihak keluarga ibu
Yeyen yang lain memandang Yeyen terlalu mengejar karir
tanpa mempedulikan masa depan terkait dengan pasangan
hidup. Sehingga ibu Yeyen dan beberapa tantenya berinisiatif
untuk menjodohkan Yeyen dengan laki-laki pilihan ibunya
yang sesuai dengan kriteria keluarga.

*kalau sama keluarga mamaku tuh deket, sama

sepupu-sepupu deket, sama tante-tante juga

deket. Cuma, pada akhirnya makin kesini makin

jauh karena aku yang beda sendiri. Jadi aku yang

akhirnya kuliah S2* sendiri, aku yang akhirnya

kerja sesuai dengan apa yang aku targetkan

sendiri. ‘Jadi- kayak kalau orang-orang tuh

ngeliatnya, Yeyen nih fokus banget ke karir sih,

enggak pernah mikirin itu, Padahal ya aku mikirin.

Cuma tuh ya enggak-..”

Yeyen sudah tiga kali dijodohkan dengan laki-laki
pilihan keluarganya, namun Yeyen menolak laki-laki yang
dijodohkan dengannya karena merasa tidak cocok dengan
pilihan keluarganya. Yeyen merasa bahwa keluarga masih
meraba kriteria yang cocok untuk Yeyen karena tidak begitu
dekat dengan Yeyen.

“sering dijodohkan. Udah dua kali, eh tiga kali
dijodohkan. Tapi emang enggak ada yang cocok
juga, sebenernya aku juga enggak terlalu deket

sama orangtua. Beda kalau dirumah sama disini,
kalau di rumah tuh diem, gitu gitu kan. Jadi
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mungkin orangtua salah memahami kriteria yang
cocok buat aku tuh yang kayak apa gitu, jadi
mereka kan masih meraba-raba gitu. Sebenernya
mereka ngejodohin sama orang yang enggak
nyambung banget ke aku, akhirnya aku menolak-
menolak”.

2) Perkembangan Kehidupan

Yeyen merupakan lulusan ilmu komunikasi S1 di
sebuah wuniversitas di Jawa Timur, sebelumnya Yeyen
bersekolah di SMA Negeri di Purwokerto, dan saat ini Yeyen
sedang -menempuh pendidikan' S2 dengan jurusan kajian
media dan budaya di sebuah universitas di Yogyakarta.
Setelah Yeyen lulus kuliah S1, Yeyen sempat menganggur
selama 3 bulan sebelum akhirnya bekerja di kantornya saat
ini. Selama 3 bulan itu, Yeyen membantu kedua orangtuanya
untuk- menjaga toke batik di rumahnya.

Yeyen saat ini bekerja sebagai seorang penulis di salah
satu media di Yogyakarta. Kantor Yeyen saat ini memiliki
waktu yang fleksibel dan mengijinkan Yeyen untuk
menyelesaikan pendidikan S2nya. Yeyen hanya melaporkan
jadwal perkuliahan kepada pihak kantor dan selama pekerjaan
Yeyen dapat selesai sesuai dengan tenggang waktu yang
sudah ditentukan. Sehari Yeyen harus mengerjakan 3 buah

artikel dan ide yang muncul untuk menulis artikel tidak tentu

datangnya.
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Yeyen saat ini berusia 26 tahun dan sedang dalam
tahap perkembangan Erikson yang keintiman vs
keterisolasian. Yeyen memiliki pengalaman yang kurang
menyenangkan terkait dengan pasangan romantis. Yeyen
merasa kesulitan untuk mencari pasangan lawan jenis yang
dijadikan pasangan romantis dibandingkan untuk mencari
pasangan FWB. Yeyen merasa tidak percaya diri karena tidak
ada lawan jenis yang berusaha mendekatinya untuk
menjadikan’ Yeyen pacarnya, sehingga Yeyen belum bisa
untuk mencapai kebajikan psikososial terkait dengan cinta.

‘jangan-jangan ada sesuatu yang kamu enggak
tau apa, tapi itu yang jadi akar masalahnya. Entah
itu karena trauma, entah itu karena takut akan
pernikahan, entah itu karena orangtuamu dan lain
sebagainya. Aku pernah sih nanya karena aku
sampai enggak percaya diri_.banget yang sampai
ada permasalahan apa sih-di fisik aku yang orang-
orang tuh enggak mau deket. Ada masalah apa
yang  dikepribadianku yang ' bikin orang-orang
enggak mau-deket, temen-temenku tuh bilang itu
enggak bisa yang-dinilai langsung”

Namun, Yeyen merasa bahwa akses untuk memiliki
pasangan FWB sangat dimudahkan. Pertemanan yang terjalin
antara Yeyen dengan teman-teman sekantornya tidak ada hal
yang ditutupi terkait hubungan FWB yang Yeyen jalani selama

ini. Namun, terkadang Yeyen memiliki ketakutan bahwa

keterbukaan Yeyen terhadap hubungan yang sedang
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dijalaninya akan berdampak pada hubungan romantis yang
akan dijalaninya.

“Cuma kalau masalah fwb, masalah berhubungan
dengan seksual kok ada aja yang habis sama ini
kelar terus sama ini, kok lebih gampang untuk
kayak gitu.”

3) Faktor Lain
Faktor yang memengaruhi Yeyen memilih menjalani
hubungan FWB berawal dari munculnya rasa ketidak
percayaan diri dalam mencari pasangan setelah putus dengan
pacarnya pada tahun 2015. Yeyen merasa ketika tidak ada
orang yang menginginkan dia untuk dijadikan pasangan dalam
menjalani sebuah hubungan membuat dia menjadi orang yang
terpuruk.  Selain itu, Yeyen merasa bahwa kebutuhan
biolagisnya bisa tersalurkan ketika ia menjalani hubungan
FWB. Hal ini ditunjukkan oleh Yeyen pada kutipan wawancara

di bawah ini,

‘Setelah aku putus, itu yang kayak aku enggak pede
banget untuk mencari orang lain. Habis itu jomblo
sampai.. sampai sekarang sih aslinya. Cuma kan,
kalau ada hubungan fwb berarti aku ada yang
menginginkan aja, enggak kayak yang terpuruk
banget gitu. Selain dari mungkin cuddling nya yang
itu sih, kebutuhan biologisnya tersalurkan dari situ,
Cuma selain itu secara emosional, kayak ngeboost
self-esteem gitu sih. kalau aku sih ngrasanya kayak
gitu di awal-awal, tapi semakin kesini tuh sebenernya
Cuma kayak butuh ‘“tempat untuk istirahat” aja.
Orang yang, apa namanya.. tempat untuk cerita,
untuk melampiaskan hal-hal yang enggak bisa
dilampiaskan di hari-hari biasa.”
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4) Friends with Benefit Relationships

Yeyen pertama kali mengenal istilah FWB saat ia kuliah
S1 di Jawa Timur karena seorang temannya saat itu sedang
menjalani hubungan FWB tersebut. Yeyen dijelaskan oleh
temannya mengenai hubungan FWB berdasarkan contoh film,
namun dalam film tersebut akhir cerita yang ditampilkan
pasangan yang sedang menjalani hubungan FWB akhirnya
saling memiliki perasaan dan memutuskan untuk menjalani
hubunganyang berkomitmen.

Saat ini Yeyen merasa belum memiliki pikiran dan
keinginan untuk menikah karena ia merasa bahwa ia belum
menemukan sosok orang yang tepat untuk menemani seumur
hidupnya. Selain itu, Yeyen juga belum memiliki keinginan
untuk menjalani ‘sebuah ' komitmen untuk hidup bersama
selamanya. Menurut Yeyen, konsep tersebut mengerikan
karena Yeyen harus bersama orang yang sama selamanya.
Yeyen juga memiliki ketakutan untuk memiliki anak, karena
Yeyen merasa belum menemukan contoh yang baik dalam
menjalani sebuah hubungan yang berkomitmen. Yeyen
melihat pada kondisi orangtua dalam mendidik Yeyen dan
adiknya, dengan cara mendidik yang berbeda pun
mendapatkan hasil yang berbeda juga.

“Aku jujur banget, baru semalem itu aku mikir kok
aku belum pingin ya. Maksudnya di usia segini
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belum ada keinginan sama sekali untuk komitmen
terus hidup bareng selamanya itu konsep yang
agak ngeri. Ngerinya tuh selamanya banget gitu.
Takut kalau enggak bisa menjaga komitmen, tapi
kalau ternyata ketemu sama orang yang salah,
sebenernya ketakutan-ketakutan punya anak pun
sebenernya tuh aku mikir, punya anak sama
ngurus pokemon tu bedanya apa gitu.”

Yeyen sudah tiga kali dijodohkan dengan laki-laki
pilihan keluarganya, namun dari dua laki-laki tersebut tidak
ada yang sesuai dengan kepribadian Yeyen dan ia merasa
bahwa kesulitan untuk menjalin hubungan yang serius dengan
lawan jenis. Yeyen tidak menolak dengan adanya perjodohan
dari keluarga, namun ia juga harus mencari pasangan yang
sekiranya cocok dengan Yeyen karena hubungan mereka
memiliki tujuan untuk menikah.

Yeyen mendefinisikan pasangan dalam hubungan
pernikahan sebagai teman hidup. Teman hidup yang saling
bekerja sama, bukan sebagai pengikut ke salah satu orang
saja. Yeyen memiliki keinginan untuk menikah dengan teman
satu lingkungan karena sudah saling mengenal satu sama
lain, sudah merasa nyambung dalam segala hal, memahami
lingkungan dan teman-teman dari pasangannya.

Pandangan Yeyen mengenai hubungan FWB, yaitu
pertemanan selalu datang terlebih dahulu sebelum

keuntungannya. Yeyen selalu merasa nyaman dalam
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menjalani hubungan FWB dengan temannya karena dalam
hubungan FWB yang dijalani oleh Yeyen.
“Kalau fwb kan friends with benefits, friends nya
duluan nih yang dateng baru benefitnya. Kalau
melakukan kontak fisik kita saling berteman,
saling merasa nyaman, melakukan pillow talk lah,
hal-hal yang kita share enggak sama sembarang
orang kita share, disitu sih aku merasa nyaman
menjalani karena friends dulu”

Yeyen melakukan kontak fisik, melakukan pillow talk
ketika selesai melakukan perilaku seksual. Selama melakukan
pillow talk,” Yeyen bisa menceritakan hal-hal yang tidak
diceritakan kepada sembarang orang. Yeyen tidak menyukai
pasangan FWB yang tidak peduli dengan Yeyen, karena
menurut Yeyen pasangan FWB merupakan teman yang bisa
membantu dalam kondisi apapun. Yeyen selalu menjalani
hubungan FWB dengan satu pria karena ia merasakan
keanehan ketika harus memiliki lebih dari satu pasangan
FWB, namun ketika pasangannya memiliki pasangan lain
selain Yeyen maka Yeyen tidak akan mempermasalahkan hal
tersebut.

“Ya kan fun, maksudnya melakukan itu fun, ada
temen ngobrol entah ngobrolin apa, biasanya ada
pillow talk. Sebenernya aku sangat suka sih
konsep pillow talk, karena udah sama-sama enak,
suasana moodnya sudah baik, biasanya tuh saling

ngobrol gitu, mungkin dia cerita tentang
masalahnya, dan aku cerita tentang masalahku.”
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Yeyen menjalani hubungan FWB pertama kali pada
tahun 2016 akhir saat Yeyen akan lulus kuliah S1. Saat itu
yang menjadi pasangan FWB Yeyen merupakan adik kelas
saat SMP. Hubungan mereka berawal dari sering main
bersama karena mereka sama-sama berasal dari daerah yang
sama di Jawa Tengah. Yeyen menjalani hubungan FWB
dengan adik kelasnya selama kurang lebih setengah tahun.

Awalnya Yeyen dulu pernah memiliki perasaan suka
terhadap-adik kelasnya, namun rasa suka itu tidak terbalas
sehingga Yeyen memutuskan untuk menjauh. Ketika Yeyen
sudah menjauh, adik kelas Yeyen sempat main ke rumah
Yeyen di Jawa Tengah sehingga hubungan mereka terjalin
kembali. Saat hubungan Yeyen semakin membaik, Yeyen
sempat main di rumah adik kelasnya di kota tempat ia kuliah.
Adik kelasnya memiliki rumah di kota tempat ia berkuliah
karena adik kelasnya tinggal dengan kakaknya. Saat itu ia
datang ke rumah adik kelasnya, saat itu rumah sedang
kosong. Kondisi tersebut membuat Yeyen dan adik kelasnya
melakukan cuddling, kemudian berciuman. Setelah Yeyen
melakukan cuddling dan berciuman dengan adik kelasnya,
Yeyen merasa bahwa saat itu sedang dalam keadaan khilaf.
Yeyen memiliki perasaan bersalah karena saat itu adik

kelasnya memiliki pacar saat melakukan perilaku seksual
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bersama Yeyen. Yeyen merasa canggung untuk melanjutkan
hubungan mereka dan memilih untuk memutuskan komunikasi
dengan adik kelasnya sehingga saat itu dalam waktu yang
cukup lama.

Setelah hubungan Yeyen dan adik kelasnya berjarak
dalam waktu yang cukup lama, Yeyen mencoba menghubungi
adik kelasnya lagi untuk menanyakan hubungan pertemanan
antara Yeyen dan adik kelasnya. Sejak memulai komunikasi
tersebut,Yeyen dan adik kelasnya menjalin lagi hubungan
FWB yang sempat terhenti. Yeyen sempat diajak untuk
berpacaran, namun Yeyen tidak langsung percaya kepada
adik kelasnya karena Yeyen yakin bahwa adik kelasnya hanya
menginginkan penetrasi dengan Yeyen selain itu Yeyen juga
tidak mau dijadikan pacar kedua oleh adik kelasnya.

Yeyen memiliki prinsip untuk tidak melakukan penetrasi
saat melakukan perilaku seksual dengan pasangan FWBnya,
karena menurut Yeyen itu adalah satu-satunya yang bisa
dihadiahkan untuk diri Yeyen sendiri. Yeyen harus menjaga
keperawanannya karena hal itu yang akan membuat
pernikahan Yeyen lebih berkesan karena masih memiliki rasa
penasaran untuk melakukan penetrasi dengan suaminya
kelak. Ketika Yeyen menjalani hubungan FWB dengan orang

yang baru, ia akan menyampaikan di awal mengenai batasan
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yang ia miliki terkait tidak melakukan penetrasi dengan
pasangannya. Jika pasangannya tetap menginginkan untuk
melakukan penetrasi, Yeyen akan memutuskan dengan tegas
untuk berhenti menjalin hubungan dengan orang tersebut.

Yeyen pernah dekat dengan salah satu teman di
kantornya, awalnya Yeyen mengira bahwa temannya
mendekati Yeyen untuk hubungan yang serius hingga
akhirnya Yeyen pernah memiliki perasaan dengan temannya
dan ingin- memastikan arah hubungan pertemanan mereka,
namun teman Yeyen selalu menghindari dalam memberikan
jawaban kepada Yeyen. Saat itu hubungan mereka tidak ada
kesepakatan di awal, "hingga sampai pada Yeyen ingin
menanyakan kepastian mengenai hubungan yang sedang
dijalani, seakan ‘'membuat pihak laki-laki menjaga jarak
dengan Yeyen.

Yeyen awalnya menjalani hubungan FWB pada saat ia
terpuruk karena patah hati dengan kekasihnya. Yeyen putus
dengan pacarnya sejak tahun 2014 atau 2015, dan hingga
saat ini Yeyen tidak memiliki pacar. Saat itu Yeyen merasa
tidak percaya diri untuk memiliki kekasih baru. Yeyen merasa
bahwa selalu ada laki-laki yang mendekatinya untuk menjalani
hubungan yang berkaitan dengan kebutuhan biologis, namun

jlka Yeyen mencari pasangan romantis Yeyen merasa
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kesulitan untuk mendapatkan laki-laki yang mendekati Yeyen
dengan tujuan menjadi pasangan yang romantis hingga
beberapa kali Yeyen dijodohkan oleh ibunya.

Yeyen tidak memutuskan berpacaran karena terkadang
ia bertemu dengan orang yang menyenangkan untuk diajak
berpacaran namun sepertinya tidak menyenangkan untuk
dijadikan teman hidup. Selain itu, Yeyen selalu berusaha
mencari pasangan yang orangtuanya akan setujui, namun
Yeyen juga merasa ketika ia mencari pasangan yang akan
dijadikan pacar maka belum tentu keluarganya akan setuju
dengan laki-laki pilihan dia. Yeyen sudah tiga kali dijodohkan
oleh ibunya, namun selalu merasa tidak cocok karena ia
merasa bahwa ibunya tidak terlalu dekat dengan Yeyen
sehingga tidak paham mengenai laki-laki pilihan untuk Yeyen.
Yeyen tidak mempermasalahkan mengenai perjodohan yang
dilakukan oleh orangtuanya selama kriteria laki-laki yang
diberikan cocok dengan Yeyen.

“sering dijodohkan. Udah dua kali, eh tiga Kkali
dijodohkan. Tapi emang enggak ada yang cocok
juga, sebenernya aku juga enggak terlalu deket
sama orangtua. Beda kalau dirumah sama disini,
kalau di rumah tuh diem, gitu gitu kan. Jadi
mungkin orangtua salah memahami kriteria yang
cocok buat aku tuh yang kayak apa gitu, jadi
mereka kan masih meraba-raba gitu. Sebenernya
mereka ngejodohin sama orang yang enggak

nyambung banget ke aku, akhirnya aku menolak-
menolak”
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Yeyen saat memiliki pasangan FWB dan melakukan
perilaku seksual seperti cuddling, kissing, Yeyen merasa
bahwa kebutuhan biologisnya tersalurkan dari situ walaupun
Yeyen tidak melakukan penetrasi.

‘aku kan membatasi diri dengan tidak melakukan
penetrasi kan, jadi aku merasa itu yang tersisa.”

Awalnya Yeyen merasa saat menjalani hubungan FWB
membantu Yeyen untuk meningkatkan rasa percaya diri.
Yeyen merasa terpuruk ketika tidak memiliki pasangan FWB
karena ©~ Yeyen .-merasa bahwa tidak ada yang
menginginkannya. Yeyen mulai menyadari bahwa saat ini ia
merasa membutuhkan pasangan FWB sebagai “tempat untuk
istirahat” karena Yeyen memiliki tempat untuk melampiaskan
hal-hal yang tidak bisa ia lampiaskan sehari-hari, seperti
menceritakan kegiatan.yang ia lakukan sehari-hari.

“‘Setelah aku putus, itu yang kayak aku enggak
pede banget untuk mencari orang lain. Habis itu
jomblo sampai.. sampai sekarang sih aslinya.
Cuma kan, kalau ada hubungan fwb berarti aku
ada yang menginginkan aja, enggak kayak yang
terpuruk banget gitu. Selain dari mungkin cuddling
nya yang itu sih, kebutuhan biologisnya
tersalurkan dari situ, Cuma selain itu secara
emosional, kayak ngeboost self-esteem gitu sih.
kalau aku sih ngrasanya kayak gitu di awal-awal,
tapi semakin kesini tuh sebenernya Cuma kayak
butuh “tempat untuk istirahat” aja. Orang yang,
apa namanya.. tempat untuk cerita, untuk
melampiaskan  hal-hal yang enggak bisa
dilampiaskan di hari-hari biasa.”
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Yeyen sangat menghindari pasangan yang bertemu di
aplikasi online yang langsung mengajak melakukan perilaku
seksual saat pertemuan pertama bahkan saat Yeyen belum
berjumpa dengan orang tersebut. Yeyen harus memiliki
ketertarikan terlebih dulu sebelum memutuskan untuk
menjalani hubungan FWB dengan pasangannya yang baru.
Yeyen pernah memiliki pengalaman dalam menggunakan
aplikasi untuk mencari pasangan, namun saat awal-awal
berkomunikasi dan belum pernah bertemu dengan laki-laki
tersebut, sudah mendapatkan pertanyaan mengenai
kebutuhan memiliki teman tidur.

Selama Yeyen memiliki hubungan FWB, teman-teman
Yeyen mengetahui semua bahwa Yeyen menjalani hubungan
tersebut. Yeyen tidak perlu berpura-pura merasa suci untuk
menutupi. '\ hubungan  tersebut, ‘walaupun Yeyen tidak
menyebutkan orang yang sedang menjalin hubungan FWB
dengan Yeyen. Terlebih teman-teman kantor Yeyen, mereka
semua mengetahui karena Yeyen yakin bahwa teman-teman
di kantornya sangat terbuka dengan hubungan tersebut.
Teman di luar kantor Yeyen tidak seterbuka itu dalam
memandang hubungan FWB.

Yeyen memperhatikan fenomena terkait hubungan

FWB saat ini, dan memandang bahwa orang-orang sudah
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mulai terbiasa akan hubungan itu. Namun, memang menjadi
terbagi karena ada yang memang tidak bisa menjalani
hubungan FWB karena merasa bukan dari budaya di
Indonesia. Yeyen memiliki pendapat sendiri mengenai orang-
orang yang melakukan hubungan seks di luar pernikahan,
karena hal tersebut merupakan sebuah pilihan dan selama
tidak merugikan orang di sekitar maka tidak ada masalah
terhadap hubungan tersebut. Hal tersebut didukung dengan
pernyataan dari Yeyen berdasarkan-hasil wawancara berikut,
“Kalau aku liat sih, makin kesini kayaknya orang-
orang ‘makin biasa dengan hal itu,.tapi memang
akhirnya terbagi ada orang yang bener-bener
enggak hisa, itu bukan budaya kita, itu dari barat,
padahal pada dasarnya perselingkuhan pun itu dari
jaman dulu kan. Mungkin karena sekarang orang-
orang lebih terbuka dan terekspos jadi kelihatan
lebih banyak gitu, ya apa ya, kalau aku sendiri sih,
aku ngrasanya. enggak- masalah' dengan orang
yang memilih-untuk-melakukan seks diluar nikah
atau gimana itu pilihan mereka selama itu enggak
merugikan orang-orang, itu kan pilihanmu sendiri”
5) Dampak Friends with Benefit Relationships
Dampak positif dari sebuah hubungan FWB yang
dirasakan oleh Yeyen adalah saat menjalani hubungan ini
merupakan sebuah cara untuk merefresh suasana hati yang
kadang merasa bosan dan bisa membuat esok hari lebih

bersemangat lagi. Yeyen menganggap bahwa pillow talk yang

terjadi saat menjalani hubungan FWB merupakan hal yang
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menyenangkan karena bisa sama-sama bertukar cerita
sekedar melepaskan emosi. Selain itu, menjalani hubungan
FWB membuat Yeyen tidak merasa sendirian ketika melihat
teman-temannya bersama pasangan mereka masing-masing
dan bisa membantu Yeyen menghindari pikiran yang
berlebihan yang selalu muncul ketika Yeyen sendirian. Hal
tersebut didukung dengan pernyataan dari Yeyen berdasarkan
hasil wawancara berikut,

‘friends” nya duluan nih yang dateng baru

benefitnya. Kalau ~melakukan kontak fisik kita

saling  berteman, saling © merasa nyaman,

melakukan pillow talk lah, hal-hal yang kita share

enggak sama sembarang orang kita share, disitu

sih aku merasa nyaman menjalani karena friends

dulu”

Dampak negatif dari sebuah hubungan FWB yang
dirasakan oleh Yeyen berasal dari moral yang dianut olehnya,
karena hal tersebut menjadi salah ketika sudah melakukan
perilaku seksual disaat belum menikah. Dampak negatif yang
muncul juga datang dari dampak positifnya, karena ketika
sudah selesai menjalani hubungan FWB, Yeyen merasa
seperti menyalahkan dirinya sendiri karena memilih cara
bersama dengan pasangan FWB untuk menghilangkan rasa
sepi yang ada dalam dirinya. Yeyen juga merasa bahwa

hubungan yang ia jalani merupakan hubungan yang palsu

karena melakukan dengan orang asing yang tidak akan
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menjalani hubungan jangka panjang dengan Yeyen, namun
walaupun Yeyen memahami bahwa hubungan tersebut palsu,
ia akan tetap mengulanginya karena sudah merasa ketagihan
untuk menjalani hubungan tersebut. Hal tersebut didukung
dengan pernyataan dari Yeyen berdasarkan hasil wawancara
berikut,

“Kayak rasa bersalah, kayak aku lebih

menghabiskan waktu sama orang bener-bener

yang nantinya enggak sama aku, sama orang

asing sebenernya. Kita melakukan hal-hal yang

layaknya kita tuh bukan orang asing. Kayak

pretending, ltu—aja, kayak palsu gitu. Kok

semuanya palsu ya. Tapi® kok besoknya ya

diulangi' lagi. Kayak apa sih, nagih. Perasaan

bersalah sama orang-orang  sekitar, kayak ke

orangtua, waduh kok aku kayak gini. kayak gini
terus itu enggak bener.”

Yeyen juga menjadi merasa menyedihkan karena memilih
menjalani hubungan FWB hanya karena mencari sebuah
kebahagiaan dari seseorang yang tidak akan menjadi
pasangan hidupnya. Selain itu, Yeyen juga merasa bersalah
dengan orang-orang disekitarnya seperti dengan orangtuanya.
Yeyen juga memiliki ketakutan akan mendapatkan pasangan

yang tidak bisa menerima masa lalunya
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C. Hasil Penelitian

Pada awal penelitian, peneliti berencana mewawancara enam
orang yang mempunyai pengalaman FWB, yang terdiri dari tiga orang
laki-laki dan tiga orang perempuan, namun dalam perjalanannya dua
subjek perempuan lainnya berpindah ke luar kota. Hal tersebut
membuat subjek penelitian ini berkurang menjadi tiga orang laki-laki
dan satu orang perempuan. Usia subjek penelitian berkisar antara 25-
29 tahun. Tiga subjek laki-laki berusia masing-masing 25, 26, dan 29
tahun, sementara subjek perempuan dalam penelitian ini berusia 26
tahun.

Kuku (subjek 1, laki-laki, usia 29 tahun) memiliki pengalaman
hubungan FWB selama lima tahun terhitung dari tahun 2014, namun
itu bukanlah pertama kali subjek satu melakukan hubungan seksual
dengan lawan jenis.. Subjek satu melakukan hubungan seksual
pertamanya pada tahun 2011, dengan pacarnya. Neno (subjek 2, laki-
laki, usia 26 tahun) memiliki- pengalaman dalam hubungan FWB
selama empat tahun. Pertama kali subjek dua melakukan hubungan
seksual dengan pasangan FWBnya pada tahun 2015. Nonos (subjek
3, laki-laki, usia 25 tahun) memiliki pengalaman dalam hal FWB
selama empat tahun. Subjek tiga melakukan hubungan seksual
dengan pasangan FWBnya pertama kali pada tahun 2015 dan saat itu
subjek tiga memiliki pacar yang tidak mengetahui perbuatannya.

Yeyen (subjek 4, perempuan, usia 26 tahun) memiliki pengalaman
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selama tiga tahun dalam menjalani hubungan FWB. Pertama kali
subjek empat menjalani hubungan FWB pada tahun 2016, saat itu
subjek 4 sedang menyeselesaikan pendidikan S1lnya.

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan terhadap
keempat subjek penelitian, keempat subjek penelitian sedang berada
pada rentang usia 25 hingga 29 tahun yang masuk dalam kategori
dewasa awal menurut teori Erik Erikson. Keempat subjek penelitian
ketika dilihat dari sudut pandang teori Erikson masuk dalam tahapan
intimacy dan isolasi. Pada tahapan ini, keempat subjek penelitian
memiliki hubungan terkait dengan orang-orang yang tidak memiliki
hubungan kedekatan dalam keluarga, yaitu pasangan dan teman.
Subjek penelitian menjalin hubungan pertemanan dengan lawan jenis
namun menghindari ikatan dalam sebuah hubungan yang disebut
dengan komitmen yang bertujuan untuk menjalin cinta. Keempat
subjek menjalani sebuah hubungan pertemanan yang di dalamnya
terdapat perilaku seksual hingga melakukan persenggamaan.
Persenggamaan dilakukan sebagai keuntungan yang didapatkan oleh
subjek penelitian dalam menjalani hubungan pertemanan, yang
disebut dengan hubungan FWB.

Hubungan FWB vyang terjalin dalam pertemanan yang
dilakukan oleh keempat subjek penelitian, memiliki pengaruh dari
budaya di Jawa terkait dengan perilaku seks di luar ikatan pernikahan.

Ketika subjek penelitian melakukan perilaku seks di luar ikatan
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pernikahan dapat memberikan dampak adanya rasa bersalah dalam
diri sendiri dan kepada orang lain. Rasa bersalah yang muncul
diakibatkan karena pelanggaran norma dan nilai dari kebudayaan
jawa yang ditanamkan kepada subjek penelitian.

Hubungan FWB yang dilakukan oleh keempat subjek
penelitian, ada beberapa faktor dari luar yang memengaruhi subjek
menjalani hubungan FWB. Subjek 1 menceritakan bahwa faktor yang
memengaruhinya untuk menjalani hubungan FWB adalah karena
adanya keinginan untuk memenuhi kebutuhan seksual sekaligus
kebutuhan emosionalnya. Hubungan subjek pertama dengan
pacarnya, yang saat itu diharapkan bisa menjadi pasangan hidup,
berakhir. Kejadian tersebut subjekk 1 merasa bahwa kebutuhannya
untuk menata hati dapat dipenuhi dengan melakukan hubungan FWB,
sejak saat itulah subjek 1 melakukan hubungan FWB. Bagi subjek 2
faktor yang memengaruhi perilaku FWBnya ada tiga jenis yaitu,
tekanan pada pekerjaan yang membuat subjek 2 merasa stress,
perasaan kesepian karena berada di lingkungan yang baru, dan
pemenuhan kebutuhan biologis.

Faktor yang memengaruhi subjek 3 untuk menjalani hubungan
FWB karena adanya perasaan tidak puas ketika memiliki satu
pasangan dan adanya rasa penasaran akan hubungan seksual
dengan lawan jenis. Subjek 3 merasa bahwa menjalani hubungan

FWB dengan beberapa orang sekaligus membuat subjek 3 tidak
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merasakan kesepian. Ketidakpercayaan diri subjek 4 untuk memiliki
relasi romantis menjadi faktor utama yang memengaruhinya memiliki
hubungan FWB. Saat menjalani hubungan FWB, dalam diri subjek 4
timbul perasaan bahwa seseorang menginginkannya, di lain sisi
subjek 4 merasa kebutuhan biologisnya terpenuhi dari hubungan FWB
walaupun tidak melakukan vaginal intercourse.

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek penelitian
menjalani hubungan FWB mengalami keterkaitan dengan ketakutan
ketika menjalani-hubungan komitmen yang romantis yang berakhir
dalam ikatan pernikahan. Perbedaan pandangan mengenai hubungan
pernikahan di antara keempat subjek penelitian, tiga dari empat
subjek merasa bahwa pernikahan merupakan sebuah kompromi
seumur hidup (1, 2, 4). Subjek 1 harus bekerja sama dengan
pasangannya, Subjek 2 merasa belum siap secara mental untuk
menikah, sementara itu subjek 3 merasa takut bahwa kebiasaan untuk
mengencani banyak pasangan belum bisa berhenti sehingga akan
berpengaruh dalam sebuah pernikahan. Ketakutan untuk menjalani
sebuah komitmen juga memengaruhi subjek 3 dalam memutuskan
akan menikah dengan pacarnya kelak. Subjek 4 menganggap bahwa
sebuah pernikahan merupakan hal yang mengerikan karena harus
hidup bersama dengan satu orang untuk selamanya.

Keempat subjek yang memiliki pandangan akan pernikahan

terkait dengan adanya komitmen yang seumur hidup membuat
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keempat subjek memilih untuk menjalani hubungan FWB yang tidak
terikat dalam sebuah komitmen. Ketika subjek penelitian menjalani
hubungan FWB, maka keempat subjek penelitian memiliki
pengalaman yang berbeda saat pertama kali menjalani sebuah
hubungan FWB. Subjek (1, 3, 4) pertama kali menjalani hubungan
FWB pada saat masa perkuliahan dan subjek kedua menjalani
hubungan FWB saat memulai pekerjaan di tempat yang baru.
Keempat subjek memilih teman atau orang yang sudah dikenal
terlebih dahulu sebagai pasangan dalam hubungan FWB walaupun
hubungan pertemanannya didapatkan dari aplikasi kencan online.
Seperti subjek (1, 3) mencari pasangan FWB menggunakan aplikasi
kencan online karena menurut mereka, orang yang menggunakan
aplikasi kencan online sebagian besar sudah memahami konteks dari
hubungan FWB. Selain mencari pasangan dari sebuah aplikasi di
gawai, Subjek 3 menjalani hubungan FWB dengan mantan pacarnya
sewaktu kuliah, subjek 2 -mendapatkan pasangan FWB dari rekan
kerja di kapal pesiar dan subjek 4 mendapatkan pasangan FWB dari
hubungan pertemanan, baik dari rekan kerja maupun teman saat di
bangku perkuliahan.

Walaupun keempat subjek menjalani hubungan FWB dan
melakukan perilaku seksual dengan temannya, keempat subjek
memiliki batasan yang berbeda-beda terhadap perilaku seksual yang

boleh dilakukan dan pandangan terhadap hubungan seksual sebelum
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pernikahan. Subjek pertama menganggap bahwa hubungan seksual
semata-mata hanyalah kegiatan olahraga yang dilakukan bersama.
Selain itu, subjek 1 merasa bahwa hubungan seksual yang dilakukan
tidak memiliki arti lagi karena sudah seperti rutinitas. Hubungan
seksualitas yang dilakukan oleh subjek 2 dan subjek 3 sebagai bentuk
pemenuhan kebutuhan biologis, karena subjek 3 tidak bisa menahan
hasrat untuk melampiaskan kebutuhan seksualnya. Berbeda dengan
tiga subjek lainnya, subjek keempat memilih untuk membatasi perilaku
seksual yang dilakukan dengan pasangan FWBnya. Subjek 4 tidak
akan melakukan penetrasi dengan pasangannya karena subjek 4
merasa bhahwa keperawanan menjadi satu-satunya hal yang bisa
dijadikan sebuah hadiah untuk dirinya sendiri saat menikah nanti.
Hubungan FWB yang dijalani, dapat memberikan dampak baik
secara positif maupun_negatif, sehingga keempat subjek penelitian
merasakan pentingnya komitmen terkait aturan ketika sedang menjalin
hubungan FWB dengan pasangan yang baru. Keempat subjek selalu
menyampaikan komitmen di awal dengan tujuan hubungan yang
sedang dijalani tidak berkembang ke arah hubungan romantis karena
akan menimbulkan kerepotan terkait dengan hubungan pertemanan
yang sudah dijalani. Subjek (1, 2, 4) akan menghentikan hubungan
FWB yang sedang dijalani apabila merasa pasangannya memiliki
perasaan suka kepadanya. Ketika pasangan dari subjek penelitian

sudah memiliki rasa ketertarikan, akan berdampak pada rusaknya
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hubungan pertemanan karena pasangannya merasa terluka secara
emosional terhadap subjek penelitian. Lain halnya dengan subjek
ketiga, subjek 3 pernah memiliki perasaan suka terhadap pasangan
FWBnya yang merupakan teman baiknya namun hubungan
pertemanan mereka menjadi kurang baik karena pihak perempuan
menjadi lebih sensitif dan mengatur kehidupan subjek 3.

Berdasarkan hasil wawancara dengan keempat subjek
penelitian, bisa diketahui adanya dampak positif dan dampak negatif
yang muncul dari-hubungan FWB yang dijalani. Dampak positif yang
muncul saat menjalani hubungan FWB adalah adanya relasi dengan
orang vyang baru (1), meningkatkan kejujuran pada sebuah
pertemanan (1), menumbuhkan kepercayaan diri (1), tidak
memerlukan sebuah komitmen atau status untuk melakukan
hubungan seksual (2,3), mendapatkan afeksi dari lawan jenis (3),
memiliki pasangan yang selalu menemani (3,4), melepaskan emosi
yang ada di dalam diri (4), dan bisa menyegarkan suasana hati (4).

Selain adanya dampak positif yang muncul dalam hubungan
FWB, ada juga dampak negatif dari hubungan FWB yang dirasakan
oleh keempat subjek penelitian. Dampak negatif yang muncul adalah
hubungan seksual tidak lagi sakral dan sebatas rutinitas saja (1),
adanya perasaan bersalah yang muncul dalam diri sendiri (1, 4),
adanya perasaan tercabik (1), secara ekonomi menjadi lebih boros

(2), menjadi dianggap tidak bisa serius ketika menjalin sebuah
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hubungan (2), dicap anak nakal oleh orang di sekitar (2), adanya
ketergantungan terhadap hubungan FWB (3, 4), ketergantungan untuk
selalu memiliki pasangan (3) dan munculnya perasaan bersalah
terhadap orang-orang di sekitarnya (4).

Ringkasan hasil penelitian ini dapat dilihat pada bagan (6)

dibawah.



ijek penelitian :

¢ Berada pada tahap perkembangan
dewasa awal, keintiman vs
keterisolasian (1-4)

e Perilaku  maladapitif,
hubungan FWB (1-4)

e Mengalami kegagalan
hubungan romantis (1)

menjalani

dalam

romantis (3)

o Memiliki hubungan romantis
selama dua tahun (3)
e Melakukan  hubungan  seksual

dengan orang yang berbeda dalam
waktu yang berdekatan (3)
e Merasa ada yang salah dengan

~
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N

e Masih ingin menikmati usia emas o Dlberikan  ilmu  agama  dengan
dan berfoya-foya hingga usia 30 disekolahkan di pondok pesantren (3)
tahun (2) o e Berasal dari keluarga Islam yang

¢ Dibatasi dalam menjalin hubungan kental, kakeknya memiliki pondok

(Berasal dari keluarga Jawa (1-4) \

e Tidak mendapat
kebudayaan Jawa (1)

e Mendapat
kebudayaan Jawa (2)

e Keluarga / Adik mengetahui perilaku
seksual subjek (1, 2)

e Melakukan hubungan seksual di luar
ikatan pernikahan (1, 2, 3)

pesantren (4)

didikan nilai-nilai

didikan nilai-nilai

Genjalin relasi (1)

e Memiliki teman cerita (1)

~

Friend with Benefits

¢ Pengalaman lima tahun (1)
e Pengalaman empat tahun (2, 3)
¢ Pengalaman tiga tahun (4)

dirinya (4) e Menumbuhkan kepercayaan
e Lebih mudah mendapatkan diri (1)
Qsangan FWB (4) / Dampak -S1 e Kejujuran (1)
Positif- | o Tidak memiliki komitmen untuk
N melakukan hubungan seksual
(2,3)
e Mendapatkan afeksi (3)
\ ePunya  pasangan  untuk

menemani (3,4)

Qerefresh suasana hati (4) /

o Melakukan tiga kali dalam satu bulan (1)
e Melakukan dua kali dalam satu bulan (2, 4)
¢ Melakukan tiga kali-dalam seminggu (2)

J

)

ﬂaktor yang memengarum

FWB:

e Kebutuhan seksualitas (1)
e Kebutuhan untuk menata
hati (1)

Tekanan pekerjaan (2)
Stress (2)

Kesepian (2)

Kebutuhan biologis (2,4)
Rasa penasaran akan
seksualitas (3)

Tidak percaya diri (4)

e Adayang

menginginkannya (4) /

Dampak
Negatif

éksualitas (1)

1. Tidak sakral

2. Sebatas rutinitas

e Perasaan bersalah (1)

e Merasa tercabik (1)

¢ Boros (2)

e Dianggap tidak bisa serius dalam
menjalin hubungan (2)

¢ Dicap anak nakal (2)

¢ Ketergantungan terhadap FWB (3, 4)

e Ketergantungan  untuk  memiliki
pasangan (3)

e Ragu-ragu dalam perkawinan (3)

e Meragukan komitmen diri sendiri (3)

e Merasa bersalah terhadap orang

~

e Menyalahkan diri sendiri (4)

sekitar (4) /

Bagan 6 : Ringkasan Hasil Wawancara Subjek Penelitian
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D. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dengan keempat subjek, maka
didapatkan informasi mengenai usia keempat subjek penelitian yang
menjalani hubungan FWB. Usia keempat subjek penelitian yang
menjalani hubungan FWB termasuk dalam usia dewasa awal menurut
teori Erikson, karena usia paling muda terletak pada angka 25 tahun
dan yang paling tua usia 29 tahun. Hal tersebut sesuai dengan teori
Erikson (Feist & Feist, 2008; Boeree, 2006) menyatakan bahwa usia
dewasa muda ialah mereka yang berusia 20 hingga 30 tahun. Pada
usia tersebut merupakan masa seseorang untuk menjalin hubungan
secara intim dengan lawan jenisnya (Santrock, 2002), namun keempat
subjek belum memiliki ketertarikan untuk menjalin hubungan untuk
serius berkomitmen dengan lawan jenisnya.

Pada usia dewasa awal menurut teori Erikson sudah memasuki
tahapan keintiman dan keterisolasian. Pada tahapan ini, dewasa awal
memiliki hubungan yang signifikan terhadap pasangan dan temannya.
Usia keempat subjek penelitian sudah masuk pada tahapan keenam
menurut Erikson, karena rentang usia antara 25 hingga 29 tahun.
Subjek penelitian yang memiliki ketakutan untuk berkomitmen dengan
lawan jenis menurut Erikson menunjukkan bahwa subjek penelitian
belum memiliki kedewasaan dalam tahap ini. Namun,
ketidakdewasaan pada tahapan ini merupakan cara untuk menunda

kemajuan hubungan yang sedang dijalani, seperti meningkatkan
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hubungan pacaran menjadi hubungan pernikahan (Boeree, 2006).
Adanya ketakutan untuk berkomitmen pada hubungan ikatan yang
romantis menyebabkan keempat subjek penelitian menjalani
hubungan FWB.

Hubungan FWB yang dijalani oleh keempat subjek penelitian
merupakan bentuk maladaptif dari tahapan keintiman vs keterisolasian
yang disebut dengan promiskuitas. Promiskuitas merupakan
kecenderungan perilaku untuk menjadi lebih intim dan lebih bebas
dalam menjalani hubungan dengan lawan jenis. Individu yang memiliki
perilaku promiskuitas, akan cenderung terlalu mudah berganti
pasangan dan hubungan yang terjalin tidak mencapai kedalaman
pada keintiman (Boeree, 2006). Sama seperti hubungan FWB yang
dijalani oleh keempat subjek penelitian, menunjukkan perilaku yang
bebas dalam menjalin. hubungan dengan lawan jenis dan cenderung
mudah untuk berganti pasangan sehingga hubungan yang terjalin
tidak bisa mencapai kedalaman dalam keintiman.

Menurut teori Erikson, seorang yang disebut dewasa awal
memiliki tujuan dalam kekuatan psikososial ketika menjalani sebuah
hubungan terkait dengan pasangan yaitu mencapai cinta (Boeree,
2006). Cinta dalam sebuah hubungan dewasa awal akan mengarah
pada hubungan komitmen yang menuju pernikahan, dan dalam
budaya Jawa hubungan lawan jenis yang sudah dewasa akan

mengikatkan diri dalam pernikahan. Namun, keempat subjek
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penelitian menunjukkan pandangan bahwa memiliki ketakutan untuk
berkomitmen dalam ikatan pernikahan karena masih ingin memiliki
kebebasan dalam menjalin hubungan dengan lawan jenis. Subjek
ketiga memiliki ketakutan bahwa tidak bisa berkomitmen dengan satu
wanita saja. Saat menjalani hubungan pernikahan, menurut keempat
subjek tidak hanya antara subjek dengan pasangannya, namun juga
terkait dengan kedua belah pihak keluarga.

Keempat subjek penelitian berasal dari keluarga yang
memahami tentang nilai-nilai dari budaya Jawa. Namun, tidak semua
keempat subjek mendapatkan informasi mengenai nilai-nilai dari
budaya Jawa yang menyebabkan saat melakukan hubungan seksual
di luar ikatan pernikahan tidak menimbulkan perasaan bersalah
karena terbiasa mendapatkan nilai-nilai dari budaya luar negeri dari
buku-buku yang dibaca atau dari film dengan latar budaya luar negeri.
Berbeda dengan nilai-nilai dalam budaya Jawa, menurut budaya Jawa
(Sukatno, 2015) ketika melakukan hubungan seksualitas dengan
pasangannya harus dilandasi dengan perasaan cinta. Namun,
keempat subjek penelitian yang menjalani hubungan FWB
menyatakan bahwa perilaku seksual yang dilakukan keempat subjek
penelitian hingga hubungan seksual dengan lawan jenis tidak
dilandasi oleh perasaan cinta. Padahal menurut teori seksualitas
dalam kebudayaan jawa (Sukatno, 2015), ketika melakukan hubungan

seksualitas tanpa adanya emosi dan rasa cinta, seperti melakukan
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hubungan seksual dengan PSK (pekerja seks komersial) karena
hanya mendahulukan kepuasan biologis semata. Keempat subjek
memiliki aturan dalam menjalani hubungan FWB dengan
pasangannya dan berkomitmen agar hubungan FWB tidak
menimbulkan rasa suka atau ketertarikan dengan pasangannya.
Keempat subjek penelitian menahan perasaan yang dimiliki tidak
berkembang menjadi hubungan yang romantis dan tidak mengikatkan
diri dalam hubungan yang romantis sehingga membuat keempat
subjek melakukan hubungan seksual di luvar ikatan pernikahan yang
melanggar budaya Jawa.

Frans Magnis Suseno mengatakan bahwa berdasarkan fakta,
hubungan seksual di dalam budaya Jawa hanya diijinkan dalam
sebuah ikatan pernikahan (Sukatno, 2015). Endraswara (2013)
menyatakan hubungan seksual di luar ikatan pernikahan, termasuk
selingkuh merupakan hal yang salah. Jika ada yang melakukan
hubungan seksual di luar-ikatan pernikahan, dianggap orang yang
cacat sosial karena tidak taat terhadap norma. Manusia yang
menganut prinsip dan paham seks bebas pada dasarnya telah
meruntuhkan nilai kemanusiaan (Djaya & Asmara, 2004). Ketika hal
tersebut dijadikan sebuah acuan dalam norma kebudayaan Jawa dan
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga ketika ada yang
melanggar norma kebudayaan Jawa akan muncul perasaan bersalah

yang dirasakan oleh pelaku FWB. Keempat subjek penelitian
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menyatakan bahwa subjek melakukan hubungan seksual diluar nikah
dengan pasangan lawan jenisnya yang bukan pasangan resmi dalam
pernikahan sehingga perilaku yang dilakukannya merupakan perilaku
seks bebas yang melanggar norma pada masyarakat yang
mengakibatkan munculnya rasa bersalah terhadap diri sendiri dan
orang-orang sekitar, yang membuat akhirnya subjek menyalahkan diri
sendiri akibat perilaku seksual yang dilakukannya. Perasaan bersalah
terhadap diri sendiri dan oranglain, merupakan dampak dari nilai-nilai
budaya Jawa yang ditanamkan oleh orangtua dari pelaku FWB.

Selain dari perkembangan kehidupan keempat subjek dan nilai-
nilai mengenai budaya Jawa yang ditanamkan oleh orangtua subjek,
adanya faktor eksternal yang membuat keempat subjek penelitian
memutuskan untuk menjalani hubungan FWB. Beberapa faktor
eksternal yang merupakan faktor pendukung yang memengaruhi
dalam menjalani hubungan FWB. Faktor yang memengaruhi salah
satu subjek penelitian dalam menjalani hubungan FWB adanya
kebutuhan untuk menata hati karena tidak jadi menikah. Subjek yang
mengalami kegagalan dalam mempersiapkan pernikahan, merasakan
patah hati hingga merasa tidak mampu lagi untuk menjalani hubungan
yang romantis dengan tujuan pernikahan. Selain itu, adanya tekanan
pekerjaan yang membuat stress hingga merasa kesepian karena
harus berada jauh dari lingkungan yang dikenal membuat subjek

memilih untuk menjalani hubungan FWB.
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Faktor lainnya yang membuat subjek memutuskan untuk
menjalani hubungan FWB karena adanya perasaan tidak puas ketika
memiliki satu pasangan yang romantis sehingga menimbulkan rasa
penasaran akan hubungan seksual dengan lawan jenis yang lainnya.
Berbeda dengan subjek penelitian yang sebelumnya, subjek penelitian
perempuan merasa bahwa pengaruh dari ketidakpercayaan diri dalam
memiliki hubungan yang romantis dengan lawan jenis juga membuat
subjek memutuskan untuk menjalani hubungan FWB. Subjek merasa
lebih kesulitan untuk memiliki pasangan romantis daripada memiliki
pasangan untuk menjalani FWB. Sehingga, ketika subjek menjalani
hubungan FWB merasa bahwa ada yang menginginkannya walaupun
hanya sebatas pemenuhan kebutuhan biologis. Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan Hughes dkk (2005) yang menyatakan bahwa
seorang dewasa awal menjalani hubungan FWB terkait dengan
motivasi keintiman secara fisik dan kebutuhan emosional agar
terpenuhi dengan adanya pasangan FWB. Bisson & Levine (2007)
yang menyatakan bahwa keinginan untuk memiliki hubungan fisik dan
emosional yang tanpa komitmen membuat dewasa muda memiliki
keinginan untuk menjadi pelaku FWB.

Hubungan FWB yang dijalanii oleh keempat subjek penelitian
menunjukkan bahwa setiap subjek memiliki kecenderungan dalam
memilih pasangan untuk menjalani hubungan FWB. Subjek pertama

termasuk dalam tipe FWB yang just sex (Mongeau, dkk, 2013). Subjek
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pertama selalu memiliki pasangan FWB yang merupakan teman yang
baru dikenalnya dari aplikasi kencan online, sehingga kualitas
pertemanan yang dimiliki cenderung rendah dan lebih menekankan
hubungan seksual dengan pasangannya. Subjek pertama akan
mengubah hubungan FWB menjadi hubungan pertemanan tanpa
adanya tujuan menjadi hubungan yang romantis apabila pasangan
FWBnya merupakan orang yang menyenangkan untuk diajak
berbincang. Subjek kedua termasuk dalam tipe FWB yang network
opportunism (Mongeau, dkk, 2013) karena subjek kedua melakukan
hubungan seksual dengan rekan kerjanya dan akan berhenti
menjalani hubungan FWB ketika kontrak kerja mereka sudah habis.
Subjek kedua menghindari adanya pillow talk ketika selesai
melakukan hubungan seksual dengan pasangannya.

Subjek ketiga termasuk dalam tipe FWB yang true friends dan
transition out (Mongeau, dkk, 2013) karena subjek awalnya memiliki
pasangan yang dikenal dari aplikasi kencan online dan berlangsung
berulang kali dengan satu orang. Subjek juga memiliki hubungan FWB
dengan teman dekatnya di kuliah S1. Subjek juga menjalani hubungan
FWB dengan mantan pacarnya saat S1 karena berawal dari nostalgia
saat pacaran dan berlanjut dalam menjalani hubungan seksual.
Subjek memiliki tiga orang teman perempuan yang bisa dijadikan
pasangan dalam melakukan hubungan seksual. Subjek keempat

termasuk dalam tipe FWB yang true friend (Mongeau, dkk, 2013)
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karena pasangan subjek merupakan teman saat kuliah atau rekan
kerjanya dan subjek hanya memiliki satu pasangan setiap menjalani
hubungan FWB. Subjek merasa aman ketika hanya melakukan
perilaku seksual dengan pasangan FWB yang sama berulang Kkali.

Berdasarkan hasil wawancara dengan keempaat subjek
penilitian ditemukan adanya dampak positif dan negatif yang muncul
ketika seorang dewasa awal menjadi pelaku FWB. Hal ini dibuktikan
dengan adanya dampak positif yang muncul dari pengalaman
keempat subjek selama menjalani hubungan FWB yaitu dapat
menjalin relasi dengan orang yang baru, menumbuhkan rasa
kepercayaan diri, adanya kejujuran yang muncul saat menjalin
komunikasi dengan pasangan FWB, tidak diperlukan sebuah
komitmen untuk melakukan hubungan seksual dengan lawan jenis,
mendapatkan afeksi dari- pasangan FWB, memiliki pasangan yang
bisa menemani dalam kondisi apapun, menyegarkan suasana hati,
melepaskan emosi, dan tidak-merasakan kesendirian.

Dampak negatif yang muncul dari keempat subjek yang
menjalani FWB yaitu hubungan seksualitas tidak lagi sebagai
hubungan yang sakral dan sebatas rutinitas, adanya perasaan
bersalah terhadap orang lain dan diri sendiri, adanya perasaan
tercabik, secara ekonomi menjadi lebih boros, dianggap tidak bisa
serius ketika menjalin sebuah hubungan, dicap sebagai anak nakal,

ketergantungan terhadap FWB, ketergantungan untuk memiliki
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meragukan

komitmen diri sendiri, dan ketagihan dalam menjalani FWB.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian untuk melihat munculnya

dampak positif dan negatif selama menjalani

ditunjukkan oleh tabel di bawah :

hubungan FWB,

Table 8 : Dampak Positif yang Muncul pada Subjek Penelitian

Dampak Positif berdasarkan Teori
Weaver dkk

Dampak Positif Subjek Penelitian

Konteks kehidupan saat ini terasa

sesuai untuk menjalani FWB

1. Hubungan FWB menjadi sarana
tidak
hubungan

bagi - erang yang ingin

memiliki.  komitmen

romantis dengan lawan jenis

FWB memberikan  kenyamanan,

keamanan dan kepercayaan

1. Kejujuran

FWB meningkatkan kepercayaan diri

dan memberikan pengalaman

1. Menumbuhkan kepercayaan diri

FWB memberikan  kedekatan dan

persahabatan dengan pasangan

. Menjalin relasi
-~ Memiliki teman cerita

. Tidak merasa sendiri

FWB memberikan rasa kebebasan

dan control terhadap pasangannya

Pl w.Nn e

Tidak memiliki komitmen untuk

melakukan hubungan seksual

FWB menyediakan akses

yang
mudah untuk melakukan seks

1. Akses terhadap fisik pasangan
menjadi mudah
2. Bisa memiliki pasangan FWB

lebih dari satu

1. Melepaskan emosi

2. Menyegarkan suasana hati
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Selain dampak positif yang muncul pada subjek penelitian,

pada tabel di bawah terdapat dampak negatif berdasarkan teori

Weaver dan pada subjek penelitian yang muncul selama menjalani

hubungan FWB, ditunjukkan pada tabel di bawah:

Table 9: Dampak Negatif yang Muncul pada Subjek Penelitian

Dampak Negatif berdasarkan Teori

Dampak Negatif Subjek Penelitian

Weaver dkk
Perasaan yang muncul dalam | 1. Pasangan FWB marah
pasangan FWB dapat membawa

risiko terluka secara emosional

FWB dapat

persahabatan

merusak _hubungan

1. Hubungan pertemanan jadi jauh

Hubungan pertemanan bisa menjadi

canggung dan rusak karena FWB

1. Hubungan dalam satu lingkungan
pertemanan jadi canggung

tidak

sebatas rutinitas

1. Seksualitas sakral dan

1. Perasaan bersalah

|

. Dianggap tidak bisa serius dalam
menjalin hubungan

. Dicap sebagai anak nakal

Ketergantungan terhadap FWB
Ketagihan menjalani FWB

Ragu dalam perkawinan

il B el A A

Meragukan komitmen diri sendiri

Data di atas menunjukkan bahwa dampak positif dan negatif

dapat muncul selama subjek menjalani hubungan FWB sesuai dengan

teori yang diungkapkan oleh Weaver dkk (2011). Dampak positif
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terkait (1) konteks kehidupan saat ini terasa sesuai untuk menjalani
FWB tidak ditemukan pada keempat subjek penelitian. (2) FWB
memberikan kenyamanan, keamanan dan kepercayaan, pernyataan
ini didukung oleh hasil dari subjek yang menunjukkan adanya tingkat
kejujuran terhadap pasangan FWB. (3) FWB meningkatkan
kepercayaan diri dan memberikan pengalaman, pernyataan ini
didukung oleh hasil dari subjek yang menunjukkan adanya
peningkatan kepercayaan diri yang muncul setelah menjalani
hubungan FWB. (4) FWB memberikan kedekatan dan persahabatan
dengan pasangan, pernyataan ini didukung oleh hasil dari subjek yang
menunjukkan adanya relasi yang tetap terjalin ketika subjek sudah
tidak menjalani hubungan FWB dengan temannya, subjek juga
memiliki teman untuk bercerita sehingga tidak merasa kesendirian. (5)
FWB memberikan - rasa  kebebasan dan control terhadap
pasangannya, pernyataan ini didukung oleh hasil dari subjek yang
menunjukkan tidak diperlukannya ikatan untuk melakukan hubungan
seksual dengan lawan jenis sehingga subjek memiliki kebebasan
menjalani FWB dengan siapapun dan masih memiliki kebebasan
untuk berteman dengan siapa saja. (6) FWB menyediakan akses yang
mudah untuk melakukan seks, pernyataan ini didukung oleh hasil dari
subjek yang menunjukkan akses fisik terhadap lawan jenis semakin
mudah dan bisa memiliki pasangan FWB lebih dari satu. Menurut

subjek penelitian, dampak positif selain berdasarkan teori Weaver, dkk
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(2011) adalah FWB dapat membantu pelaku melepaskan emosi dan
menyegarkan suasana hati subjek.

Selain adanya dampak positif yang muncul, dampak negatif
yang muncul selama subjek menjalani hubungan FWB sesuai dengan
teori yang diungkapkan oleh Weaver dkk (2011) adalah (1) perasaan
yang muncul dalam pasangan FWB dapat membawa risiko terluka
secara emosional ini sesuai dengan perilaku pasangan subjek yang
marah karena munculnya perasaan kepada subjek, (2) FWB dapat
merusak hubungan persahabatan ini sesuai dengan hubungan
pertemanan yang terjalin antara subjek dengan pasangan menjadi
jauh, (3) hubungan pertemanan bisa menjadi canggung dan rusak
karena FWB ini sesuai dengan hubungan pertemanan dalam satu
lingkungan menjadi canggung. Menurut subjek penelitian, dampak
negatif selain berdasarkan teori Weaver, dkk (2011) adalah (1)
hubungan seksualitas menjadi tidak sakral dan hanya sebatas
rutinitas, (2) adanya perasaan bersalah terhadap diri sendiri dan orang
lain, (3) adanya perasaan tercabik, (4) keuangan menjadi boros, (5)
dianggap tidak bisa serius dalam menjalin sebuah hubungan, (6)
dianggap sebagai anak nakal, (7) memiliki ketergantungan terhadap
FWB, (8) perasaan ragu dalam pernikahan, (9) meragukan komitmen
diri sendiri, dan (10) ketagihan dalam memiliki pasangan FWB.

Berdasarkan hasil penelitian terkait dengan dampak positif dan

negatif yang muncul dalam hubungan FWB memiliki risiko untuk
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membuat hubungan pertemanan dengan pasangannya menjadi tidak
berjalan dengan baik karena adanya perasaan yang muncul, hal ini
sesuai dengan pernyataan Weaver, dkk (2011) bahwa hubungan
pertemanan menjadi rusak karena salah satu pihak memiliki perasaan
suka terhadap lawan jenisnya. Seorang dewasa awal yang menjalani
hubungan FWB diharapkan untuk lebih berhati-hati agar hubungan
pertemanan tidak menjadi rusak atau saling menjauh karena memiliki
perasaan terhadap pasangan FWBnya. Selain itu, Hughes dkk (2005)
menyatakan bahwa dewasa awal yang menjalani hubungan FWB,
menghadirkan aspek persahabatan dalam hubungan yang terjalin.
Risiko lainnya terkait dengan hubungan yang berkomitmen, subjek (3)
memiliki ketakutan tidak bisa berkomitmen dengan satu wanita ketika
menjalani hubungan yang romantis.

Kelemahan penelitian ini- adalah wawancara secara individual,
akan lebih balk jika wawancaranya berpasangan. Wawancara
dilakukan secara berpasangan dengan tujuan bisa melakukan cek
data wawancara dalam satu pasangan. Selain itu, kelemahan
penelitian ini tidak menggunakan validitas triangulasi sumber, karena
peneliti tidak dapat bertemu dengan pasangan FWB subjek penelitian
maupun teman dari subjek penelitian. Sebaiknya dalam proses
penelitian dengan menggunakan skala penelitian yang bertujuan
untuk melengkapi data yang belum terungkap dalam wawancara,

sehingga skala penelitian dengan wawancara mendalam, agar
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mendapatkan informasi yang lebih mendalam mengenai hubungan

FWB yang ada di Indonesia.



